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ABSTRACT

This study aims to determine the interaction pattern of the Chinese ethnic
with the Acehnese people in the Kuta Padang Village and the inhibiting factors of
the Chinese ethnic communication in interacting with the Acehnese people in the
Kuta Padang Village. This study uses a descriptive method or a qualitative
approach. Determination of respondents is done by purposive sampling method.
there are 9 respondents in accordance with the criteria for the needs of the
researcher. The data collection needed in this study was carried out by means of
observation or field observations, open interviews and documentation obtained
from research in the field. Data analysis using interactive method analysis.

The results showed that the interaction pattern between the Chinese
ethnicity and the aceh community was carried out by verbal communication
patterns or linguistically with communication aspects that existed in the
community, namely, aspects of language, culture and customs. In addition to
using Acehnese and Chinese in communicating, the people of the village of
Padang also use Indonesian for smooth communication. The inhibiting factor of
Chinese ethnic communication in interacting with the Acehnese community is the
factor of not understanding the Acehnese language well, as well as the Acehnese
people who also do not speak Chinese very well, only some of the Acehnese
people can speak Chinese, so communication that takes place often experiences
obstacles.

Keywords: Pattern of interaction, intercultural communication
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola interaksi etnis tionghoa
dengan masyarakat Aceh di Gampong Kuta Padang dan faktor penghambat
komunikasi Etnis tionghoa dalam berinteraksi dengan masyarakat Aceh di
Gampong Kuta Padang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif atau
pendekatan kualitatif. Penentuan responden dilakukan dengan metode purposive
sampling. ada 9 responden ini sesuai dengan kriteria kebutuhan dari peneliti.
Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini lakukan dengan teknik
observasi atau pengamatan lapangan, wawancara terbuka dan dokumentasi yang
diperoleh dari penelitian di lapangan. Analisis data menggunakan analisis metode
interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola interaksi antara etnis tionghoa
dengan masyarakat aceh berjalan dengan pola komunikasi verbal atau secara
bahasa dengan aspek-aspek komunikasi yang ada pada masyarakat yaitu, aspek
bahasa, budaya dan adat istiadat. Selain menggunakan bahasa aceh dan bahasa
tionghoa dalam berkomunikasi, masyarakat gampung kota padang juga
menggunakan bahasa indonesia untuk kelancaran komunikasi. Faktor penghambat
komunikasi etnis tionghoa dalam berinteraksi dengan masyarakat aceh adalah
faktor kurang memahami bahasa aceh dengan baik, begitu juga dengan
masyarakat aceh yang juga tidak begitu bisa bahasa tionghoa hanya sebagian
masyarakat aceh bisa bahasa tionghoa, sehingga komunikasi yang berlangsung
sering mengalami hambatan.

Kata kunci : Pola interaksi, komunikasi antar budaya
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu bangsa yang terdiri atas berbagai etnis, ras
dan budaya yang tersebar diberbagai pulau di seluruh nusantara. Keberagaman
etnis dan budaya tersebut membuat bangsa Indonesia kaya kebudayaan, dengan
latar belakang keberagaman tersebut menjadikan Indonesia cenderung sebagai
bangsa yang terbuka terhadap pendatang dan perubahan. Masyarakat Indonsia
yang tersebar di seluruh pelosok Indonesia terdiri atas masyarakat asli yang telah
menghuni ribuan tahun sampai datangnya masyarakat imigranyang disebut
dengan masyarakat timur asing yaitu keturunan Arab dan keturunan Tionghoa
(Usman,2009:1).

Masyarakat Tionghoa dianggap sebagai imigran karena mereka mulai
mendatangi kepulauan nusantara diperkirakan pada awal abad ke-9 masehi (dalam
usman, 2009:1). Etnis Tionghoa hadir ke Indonesia dianggap sebagai pembawa
perubahan terutama pada sistem teknologi pertanian dan perdagangan, karena
peradaban Tionghoa merupakan yang tinggi dan salah satu peradapan tertua di
dunia. Etnis Tionghoa hidup dan berkembang sebagaimana etnis pribumi lainnya
di nusantara. Tidak ada daerah Indonesia yang tidak dihuni oleh etnis Tionghoa.
Hidup dan berkembangnya etnis serta kebudayaan Tionghoa di Indonesia tidak
terlepas dari falsafah hidup mereka yaitu menyesuaikan diri dengan lingkungan
alam sekitar. Interaksi antar etnis pribumi dengan etnis pendatang berlangsung
lainnya terjadi konflik yang tidak diperkirakan sebelumnya. Identitas etnis

Tionghoa perantauan dinusantara erat hubungannya dengan kebudayaan negara



han sehingga identitas mereka pada situasi tertentu bersifat ganda (Usman,
2009:1).

Kemunculan peranakan Tionghoa sendiri dalam bidang politik dan
ekonomi telah lama terjadi yakni, pada akhir abad delapan belas pada awal abad
sembilan belas. Tidak diragukan lagi mereka memainkan peranan penting dalam
lingkar perekonomian lokal yang dianugrahi beragam gelar seperti
rangga,tumenggung dan bupati. Perkembangan ini memunculkan kebencian dan
memicu konflik etnis seperti ditunjukan oleh Peter Carey, Kwee Hui
Kian,Claudine Salmon, Jhon Bastian dan Robert Van Niel. Dibawah penguasa
Tionghoa, banyak pemimpin lokal Jawa mengalami kemunduran dan diganti oleh
orang-orang Tionghoa. Dominasi ini terus berlanjut hingga terjadi perselisihan
berdarah yang menyebabkan tewasnya tuan tanah TionghoaHan Tik Ko, dan
beberapa pejabat Eropa pada tahun 1813 (Margana, 2012:277).

Etnis Tionghoa merupakan masyarakat yang suka merantau, kebiasaan
merantau ini disebabkan oleh latar belakang kehidupan ekonomi yang sulit
dinegeri leluhurnya. OrangTionghoa paling banyak berhijrah ke Asia Tenggara,
dan Indonesia merupakan salah satu tujuan dari persinggahan Tionghoa. Orang
Tionghoa datang ke Indonesia secara besar-besaran diperkirakan sekitar abad ke-
15 masehi. Salah satu bahariwan dan pendakwah yang terkenal adalah Cheng Ho.
Pada tahun 1415 armada Cheng Ho melakukan kunjungan ke Aceh yaitu Samudra
Pasai (Yuanzhi, 2000:97).

Dalam Tatt (1996:1) disebutkan bahwa kebudayaan Tionghoa kaya akan
simbol. Simbol-simbol ini menggambarkan penguasaan akan kehidupan sehari-

hari dan melukiskan penjelajahan bermakna dalam dunia khayal yang memukau.



Chanvanes memberikan komentar bahwa diTionghoa dekorasi-dekorasi atau
barang yang dipakai sehari-hari biasanya bersifat simbolik; lambang-lambang ini
mengutarakan harapan baik. Makna lambang-lambang ini mungkin saja
tersembunyi dan harus dikuak agar alasan-alasan mengapa rancangan-rancangan
ini dapat dipahami (dalam Tatt, 1996:1).

Kebudayaan yang dimiliki oleh suku, etnis, dan agama turut
mempengaruhi gaya komunikasi sehingga perbedayaan budaya dapat menjadi
sebuah rintangan dalam berinteraksi satu sama lain. Sebagaimana dikemukakan
Cangara (2008:156) bahwa terdapat rintangan budaya yang menjadi gangguan
dalam berkomunikasi dimana rintangan budaya yang dimaksud adalah rintangan
yang terjadi disebabkan adanya perbedaan norma, kebiasaan dan nilai-nilai yang
dianut oleh pihak-pihak yang terlibat dalam berkomunikasi. Adapun dalam
berkomunikasi dengan konteks keberagaman kebudayaan kerap kali menemui
masalah atau hambatan-hambatan yang tidak diharapkan sebelumnya. Misalnya
saja dalam penggunaan bahasa, lambang-lambang, nilai atau norma-norma
masyarakat dan lain sebagainya. Padahal syarat untuk terjalinnya hubungan itu
tentu saja harus ada saling pengertian dan pertukaran informasi atau makna antara
satu dengan lainnya (Wilodati, 2012:80).

Orang Tionghoa tersebar luas dinusantara, termasuk Aceh. Di Aceh,
khususnya Meulaboh banyak orang Tionghoa yang datang untuk berdagang. Etnis
Tionghoa hadir di Aceh secara besar-besaran pada tahun 1875 (Sulaiman, et.al,
1988:22). Disatu pihak, para saudagar etnis Tionghoa engan berbaur walaupun
pada saat minum kopi dan sangat mementingkan negara sendiri (Sulaiman, et.al,

1988.h:48). Demikian halnya hubungan antara etnis Tionghoa dan etnis Aceh



tidak selalu harmonis. Kenyataan tersebut karena kedua etnis tersebut mempunyai
latar belakang budaya yang berbeda. Dilain pihak, etianis China di Aceh sangat
sedikit yang dapat berbahasa Aceh(Usman, 2009:4).

Orang Tionghoa yang tinggal di Aceh khususnya Meulaboh, umunya
masih menampilkan perilaku dan budaya nenek moyang mereka misalnya,
pakaian, sikap, dan kepercayaan mereka. Pakaian yang digunakan orang tionghoa
sering seksi dan minim, sedangkan etnis Aceh sering memakai pakaian muslim.
Perbedaan pakaian sangat menonjol apabila dilihat di pasar-pasar dan tempat
keramaian.

Di Meulaboh sangat banyak etnis Tionghoa yang membuka usaha, hampir
semua lokasi atau kawasan di Meulaboh ada etnis Tionghoa yang membuka
usaha. Mulai dari jalan terminal, kuta padang, jalan teuku umar, dan jalan
merdeka ada usaha etnis tionghoa. Yang menjadi lokasi penelitian adalah etnis
tionghoa yang ada di gampong kuta padang. Bermacam usaha etnis tionghoa
digampong kuta padang, etnis tionghoa banyak membuka warung makanan
seperti, warung nasi, warung mie, warung kopi, kantin, tempat karoeke, kaffe dan
lain sebagainya. Dalam usaha berdagang mereka saling beriteraksi antara satu
dengan yang lainnya, interaksi yang terjadi antara kedua etnis tersebut sangatlah
lancar dan baik-baik saja. Hubungan interaksi yang terjalin antara mereka
tentunya melalui komunikasi dalam kehidupan seari-hari, karna komunikasi
adalah cara utama untuk melakukan interaksi antara kedua budaya yang berbeda
tersebut. Dari situ terlihat bahwa etnis tionghoa dan orang aceh sangat rukun dan

akrab layaknya orang satu negara.



Etnis Tionghoa menggunakan bahasa sendiri ketika berkomunikasi
sesamanya, akan tetapi disaat bertemu atau berjumpa dengan orang Aceh etnis
Tionghoa menggunakan bahasa Indonesia. Dan bahkan ketika ada orang Aceh
yang berbicara dengan bahasa Aceh, etnis tionghoa juga menjawab dengan bahasa
Aceh, karena etnis Tionghoa sudah lama menetap di Aceh jadi mereka sudah bisa
menguasai bahasa aceh, walaupun tidak begitu lancar. Bahkan terkadang sering
terjadi hambatan disaat kedua etnis melakukan proses komunikasi sehingga
timbul kesalahpahaman.bertemunya dua etnis ini akan efektif jika kedua nya
mempunyai perkacapan dan kompetensi, saling memahami perbedaan budaya
diantara mereka. Komunikasi yang baik dapat menunjang hubungan yag baik
antara keduanya.

Adapun perbandingan pola Interaksi sosial antara kelompok-kelompok
manusia yang terjadi di masyarakat akan lebih mencolok apabila terjadi
pembenturan antara kepentingan perorangan dengan kepentingan kelompok.
Interaksi sosial yang baik akan terwujud apabila terjadinya keseimbangan dalam
bermasyarakat. Berlangsungnya suatu proses intaraksi sosial didasarkan pada
berbagai faktor yang ada diluar individu. Terdapat empat faktor eskternal yang
mempengaruhi terjadinya interaksi sosial, yaitu: sugesti, identifikasi, dan simpati.
Pengaruh dari faktor eksternal tersebut kepada seesorang dapat belangsung secara
terpisah atau secara parsial dan berlangsung secara bersamaan.Faktor yang
mendukung dan menghambat terjadinya pola interaksi sosial dalam masyarakat
dengan Etnis Tionghoa di Desa Pasar kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan. Banyak
faktor yang mendukung terjadinya pola interaksi sosial antara masyarakat Aneuk

Jamee dengan Etnis Tionghoa di Desa Pasar, diantaranya adalah saling



menghormati, masyarakat desa pasar sangat menghormati keberadaan Etnis
Tionghoa, demikian juga sebaliknya Etnis Tionghoa sangat menghormati suku
Aneuk Jamee sebagai penduduk mayoritas.

Menurut hasil wawancara dengan Tgk Taufik Hidayat selaku Keuchik
Desa Pasar, faktor yang mendukung terjalinnya hubungan masyarakat Aneuk
Jamee dengan Etnis Tionghoa adalah adanya rasa menghargai antara keduanya,
walaupun masyarakat Aneuk Jamee manyoritas di Desa Pasar mereka tetap
menghargai minoritas yaitu Etnis Tionghoa. Adanya rasa simpati merupakan salah
satu faktor yang sangat mendukung terciptanya pola interaksi yang baik antara
masyarakat Aneuk Jamee dengan Etnis Tionghoa, kami saling menghormati dan
respek terhadap keberadaan masyarakat Etnis Tionghoa. Hasil wawancara dengan
Ibu Yunizar yang selaku tokoh adat Desa Pasar. Faktor pendukung interaksi
antara Etnis China dengan masyarakat Aneuk Jamee adanya rasa simpati sehingga
pola interaksipun terjalin dengan baik, saling menghargai satu sama lain, dan
masyarakat Desa Pasar selaku manyoritas menghormati yang minoritas. Saling
menghargai merupakan faktor yang paling utama sebagai pendukung terciptanya
pola interaksi sosial dalam masyarakat dengan Etnis China di desa pasar. Suku
Aneuk Jamee sangat menghargai kami sebagai warga minoritas, mereka tidak
pernah mengusik kami dan kami pun sangat paham keberadaan mereka sebagai
warga minoritas.

Dari hasil wawancara dengan Bapak Baihaqi faktor pendukung interaksi
antara Etnis Tionghoa dengan masyarakat Desa Pasar juga senada dengan yang di
paparkan oleh Tgk Taufik danlbu Yunizar, rasa saling menghormati dan

menghargai yang membuat pola interaksi antara kedua Etnis ini terjalin dengan



baik. Interaksi sosial akan berlangsung dalam setiap kelompok individu, manakala
ada komunikasi antar individu tersebut.

Interaksi adalah suatu kondisi yang menunjukkan adanya timbal balik
atau adanya aksi dan reaksi. Sedangkan sosial adalah kehidupan bermasyarakat.
Dengan demikian, interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan timbal balik
antar individu dalam tatanan hidup bermasyarakat. Mereka bebas merayakan
upacara kegiatan mereka sendiri tampa adanya tekanan. Informasi ini diperoleh
dari hasil observasi penulis beberapa kegiatan seperti Imlek, peribadatan serta
pergelaran budaya lainnya dilaksanakan. Kadang kala juga kegiatan sosial di
sekitar tempat tinggal mereka di Desa Tionghoa masyarakat sekitar mereka sering
dilibatkan. Justru untuk kegiatan keagamaan mereka termasuk sangat toleran
seperti bulan ramadhan mereka sangat tertip menutup toko dan kedai demi
menghormati umat muslim justru orang yang islam sendiri banyak yang tidak
menghargai. Juga kebersihan tempat, rumah dan lokasi peribadatan. Salah satu
faktor penghambatnya adalah faktor makanan dimana ada semacam kekhawatiran
atau keengganan rasa takut untuk memakan makanan yang disediakan orang
Tionghoa takutnya ada makanan haram atau seperti daging babi. Dari hasil
wawancara dengan Ibu Yunizar faktor penghambat terjadi interaksi antara kedua
Etnis ini salah satunya adalah faktor makanan, dimana masyarakat Desa Pasar
khawatir  dengan makanan yang disajikan oleh Etnis Tionghoa
terhadapmasyarakat Desa Pasar apabila ada kegiatan-kegiatan di rumah orang
Tionghoa.

Faktor yang menjadi penghambat terjadinya pola interaksi sosial antara

masyarakat Aneuk Jameu dengan Etnis Tionghoa di Desa Pasar faktor salah



satunya adanya prasangka buruk dari beberapa masyarakat terhadap keberadaan
etnis Tionghoa demikian juga sebaliknya, adanya Etnis Tionghoa berprasangka
buruk terhadap Aneuk Jamee, prasangka inilah yang kerap sekali timbul sehingga
menghambat terwujudnya pola interaksi sosial dalam masyarakat. Menurut hasil
wawancara dengan Tgk Taufik Hidayat selaku Keuchik Desa Pasar, faktor
penghambat terjalinnya interaksi antara Etnis Tionghoa dengan masyarakat Aneuk
Jamee adalah adanya prasangka-prasangka yang kurang baik, baik itu Etnis
Tionghoa maupun Aneuk Jamee, dari prasangka buruk inilah pola interaksi yang
baik tidak terealisasikan.

Faktor yang menghambat terjadinya pola interaksi sosial antara
masyarakat dengan Etnis Tionghoa di desa pasar salah satunya adalah sistem
sosial yang masih tertutup. Misalkan adanya kegiatan-kegiatan sosial di desa pasar
kami selaku warga Tionghoa kurang dilibatkan, sehingga kami enggan untuk
berbaur dalam kegiatan kemasyarakatan tersebut. Hasil wawancara dengan Ibu
Misel selaku Etnis Tionghoa, faktor yang menghambat terjadinya interaksi Etnis
Tionghoa dengan masyarakat Desa Pasar adalah masyarakat Desa Pasar masih
tertutup terhadap Etnis Tionghoa, dalam kegiatan-kegiatan sosialmasyarakat Etnis
Tionghoa kurang dilibatkan sehingga Etnis Tionghoa enggan berbaur dengan
masyarakat setempat. Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa
faktor yang menghambat terjadinya pola interaksi sosial antara masyarakat Aneuk
Jamee dengan Etnis Tionghoa di Desa Pasar yaitu adanya sistem sosial yang
masih tertutup, prasangka buruk, dan faktor makanan yang dikhawatirkan

masyarakat dengan masyarakat Etnis Tionghoa di Desa Pasar.



Banyak yang menganggap bahwa melakukan interaksi atau komunikasi itu
mudah, namun setelah mendapat hambatan ketika melakukan komunikasi barulah
disadari bahwa komunikasi antar budaya yang berbeda tidak mudah. Bertemunya
masyarakat aceh dengan etnis tioghoa digampong kutapadang berarti
mempertemukan unsur-unsur etnik dan budaya yang berbeda pula.

Budaya adalah komunikasi, dan komunikasi adalah budaya. Begitu kita
mulai berbicara tentang komunikasi tak terhindarkan, kita pun berbicara tentang
budaya. Budaya dan komunikasi berinteraksi secara erat dan harmonis. Inti
budaya adalah komunikasi, karena budaya muncul melalui komunikasi.
Ketertarikan untuk meneliti tentang komunikasi antar budaya karena, adanya
fenomena terlihat bahwa hubungan yang terjalin keduanya sangat harmonis dan
rukun. Selain itu juga penting untuk mempelajari komunikasi antarbudaya untuk
menghindari konflik berbeda budaya.

Maka dari itu penulis mengangkat judul tentang : Pola Interaksi
masyarakat Etnis Tionghoa dengan masyarakat Aceh (Studi Kasus

Digampong Kuta Padang, Johan Pahlawan, Aceh Barat)

1.2. Rumusan Masalah
Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pola interaksi etnis Tionghoa dengan masyarakat Aceh di
Gampong Kuta padang?
2. Faktor apa yang menjadi penghambat komunikasi etnis Tionghoa

dalam berinteraksi dengan masyarakat Kuta padang?
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pola interaksi etnis Tionghoa dengan
masyarakat Aceh di Gampong Kuta padang.
2. Untuk mengetahui faktor penghambat komunikasi etnis Tionghoa dalam

berinteraksi dengan masyarakat Aceh di Gampong Kuta padang.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Praktis
Bagi penulis agar dapat mengetahui bagaimana pola interaksi masyarakat
etnis Tionghoa dengan masyarakat aceh di Gampong Kuta padang, disamping itu
juga merupakan bentuk sumbangan fikiran yang bermanfaat bagi mahasiswa lain
khususnya dibidang ilmu komunikasi.
1.4.2. Manfaat Akademis
1. Bagi mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan tentang pola interaksi
masyarakat etnis Tionghoa dengan masyarakat Aceh di Gampong Kuta
padang.
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan bagi

mahasiswa dan pemerhati masalah sosial khususnya ilmu komunikasi.

1.5. Sistematika penulisan
Untuk memberikan gambar yang jelas dalam penulisan skripsi ini, maka

sistematika skripsi ini ditulis dengan struktur berikut.



Bab 1

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V

Bab VI
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: Pendahuluan, yaitu terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, mamfaat penelitian dan sistematika penulisan.

: Tinjauan pustaka, yaitu memuat tentang teori-teori yang

mendukung penelitian.

: Metodelogi penelitian, yaitu berisi tentang metode penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian,

teknik analisis data dan pengujian keabsahan data.

: Hasil penelitian dan Gambaran Umum

: Pembahasan

:Berisi Penutupan, kesimpulan dan saran.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Penelitian Terdahulu
2.1.1. Komunikasi Antar Budaya Etnis Tionghoa dan Pribumi

Lusiana Andriani Lubis (2009) dengan judul penelitian “Komunikasi
Antar budaya Etnis Tionghoa dan Pribumi di Kota Medan. Dengan rumusan
masalah bagaimana komunikasi antarbudaya mempengaruhi pandangan dunia
etnis Tionghoa dan pribumi di Medan. Tiga elemen pandangan dunia yang diteliti
meliputi agama atau kepercayaan., nilai-nilai dan perilaku, yang merupakan
bagian dari teori persepsi budaya menurut Larry A. Samovar, Richard E. Porter
dan Edwin R. McDaniel. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui
pendekatan fenomenologi yang bertujuan melihat berbagai siatuasi atau realitas
sosial yang berlaku tehradap etnis Tionghoa dan pribumi di Medan. Penelitian
menggunakan wawancara mendalam terhadap sejumlah informan etnis Tionghoa
dan pribumi. Hasil pentingnya penelitian menunjukkan bahwa agama atau
kepercayaan merupakan satu yang hak dan tidak dapat dipaksa. Namun malalui
perkawinan antara etnis Tionghoa dan pribumi maka terjadinya perpindahan
agama kepada Islam dan Kristen sehingga pandangan keagamaanpun berubah.
Selain itu komunikasi antarbudaya dapat mengubah cara pandang nilai-nilai
budaya Tionghoa dan pribumi di Kota Medan. Dengan demikian mendorong
perilaku individu menjadi positif dan sekaligus pandangan dunianya.

Persamaan antara penelitian Lusiana Andriani Lubis dengan penelitian ini
yaitu sama-sama melihat proses komunikasi antarbudaya antara etnis Tionghoa

dan masyarakat pribumi. Sedangkan perbedaan penelitian Lusiana Andriani Lubis
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dengan penelitian ini adalah Lusiana Andriani Lubis meneliti tentanga agama
sedangkan peneliti ini meneliti tentang pola interaksi. Lusiana melakukan
penelitian di Kota Medan sedangkan penelitian ini dilakukan di Gampong Pasar

Aceh Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat.

2.1.2. Komunikasi Etnis Tionghoa dan etnis Bugis

Baso Wahyuddin H (2012) dengan judul Penelitian “Komunikasi Etnis
Tionghoa dan etnis Bugis di Siengkang Kabupaten Wajo (Studi Komunikasi
Antarbudaya). Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana proses
komunikasi antarabudaya etnis Tionghoa dan etnis Bugis di Siengkang, faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap proses komunikasi antarbudaya antara etnis
Tionghoa dan etnis Bugis di Siengkang. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten
Wajo. Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan proses komunikasi
antarbudaya ditandai dengan adanya : Pertama, komunikasi antarapersonal, kedua,
komunikasi sosial dan, ketiga, lingkungan komunikasi. Sedangkan faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap proses komunikasi antarbudaya etnis Tionghoa dan
etnis Bugis sekaligus menjadi faktor pendukung adalah pertama, saling
memahami dan saling menghargani budaya masing-masing, kedua dari segi
bahasa etnis ini menggunakan bahasa Bugis. Ketia, sikap toleransi kedua etnis
tersebut, keempat, yaitu kawin silang antara etnis Tionghoa dan entis Bugis.
Kelima, kedua etnis berusaha untuk mempelajari kebudayaan masing-masing
dengan cara mengamati langsung dan bertanya tentnag bagaimana budaya
keduanya, Keenam, yaitu kepercayaan dan saling terbuka diantara kedua etnis.

Ketujuh, adalah ketika etnis Tionghoa menganggap bahwa dirinya adalah warga
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asli yang bermukim di Siengkang sehingga tidak menonjolkan kesukuannya, dan
sebaliknya etnis Bugis tidak pernah menganggap atau bersikap diskriminasi
terhadap etnis Tionghoa. Faktor pengahmbat adalah minimnya pengetahuan
tentang budaya keduanya sehingga menimbulkan kesalahpahaman maka budaya
dari ketua etnis tersebut. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa
hubungan antara etnis Tionghoa dan etnis Bugis sudah snagat menyatu, dari segi
budaya mereka saling menghargai kebudayaan masing-masing bahkan sebagian
besar dari warga etnis Tionghoa paham betul dengan kebudayaan-kebudayaan
etnis Bugis dan mereka mengganggap bahwa budaya etnis bugis adalah budaya
mereka juga. Etnis Tionghoa yang lahir dan besar di Siengkang, setiap hari
mereka mempelajari budaya etnis Bugis agar dapat beradaptasi di masyarakat
tempat mereka bermukim.

Persamaan antara penelitan Baso Wahyuddin dengan penelitian ini adalah
pada metode yang digunakan dan objek penelitian yaitu Etnis Tionghoa.
Sedangkan perbedaannya adalah Baso Wahyuddin melakukan peneltiian ini di
Siengkang Kabupaten Wajo. Sedangkan penelitian ini dilakukan di Gampong
Pasar Aceh Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat.

Berikut adalah table penelitian terdahulu yang terdapat perbedaan dan

persamaan di masing-masing Penelitian.



Terdahulu Metode
Penelitian.

Lusiana Teori:  Persepsi | Persamaan : adapun persamaan penilitian
Andriani budaya ini terdapat di teori dan metode
Lubis Objek penlitian : | penelitian, sedangkan,

penelitian ini | Perbedaan : terdapat diobjek penelian,
(2009), . ; ;

berkaitan dengan | yang berkaitan dengan hal-hal persepsi
denga.n. Judul hal-hal  persepsi | budaya mempengaruhi pandangan dunia
Penelitian budaya Etnis Tionghoa dan Pribumi,
“Komunikasi | mempengaruhi Sedangkan penelitian saya sendiri
Antar pandangan dunia | berkaitan dengan hal-hal yang berkaitan
Budaya etnis | Etnis ~ Tionghoa | dengan pola interaksi masyarakat etnis
Tionghoa dan Pribumi. tionghoa dengan masyarakat Aceh.
dan _Metoc'le.:

i o Penelitian

Pribumi Metode kualitatif
Baso Teori : Persepsi | Persamaan : adapun persamaan penilitian
Wahyuddin | Budaya  Objek | ini terdapat di teori dan metode
H  (2012), | Penelitian penelitian, sedangkan,
Dengan penelitin ini | Perbedaan : penelitin ini meliputi faktor-
Judul meliputi  faktor- | fator yang berpengaruh terhadap proses
Penelitian fator yang | komunikasi antar budaya etnis Tionghoa
“Komunikasi | berpengaruh dan etnis Bugis.
etnis terhadap proses | Saya sendiri berkaitan dengan hal-hal
Tionghoa komunikasi antar | yang berkaitan dengan pola interaksi
dan etnis | budaya etnis | masyarakat etnis tionghoa dengan
Bugis” Tionghoa dan | masyarakat Aceh.

etnis Bugis.

Metode

Penelitian

Metode kualitatif
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2.2. Tinjauan Konseptual
2.2.1. Pengertian Interaksi Sosial

Astrid S. Susanti (dalam Bambang, 2015:343) menyatakan bahwa :
interaksi sosial adalah hubungan antara manusia yang menciptakan hubungan
tetap dan pada akhirnya memungkinkan perbuatan stukrut sosial. Hasil interaksi
sangat tergantung oleh nilai dan arti serta interpretasi yang diberikan pihak yang
ikut terlibat dalam interaksi ini. Dengan adanya nilai dan arti, interaksi sosial itu
sendiri dapat berlangsung dengan baik jika aturan-aturan dan nilai-nilai yagn
dapat dilakukan dengan baik. Jika tidak adanya kesadaran atas pribadi masing-
masing, maka proses sosial itu senditi tidak dapat berjalan sesuai dengan yang kita
harapkan. Di dalam kehidupan sehari-sehari tentnya manusia tidak dapat lepas
dari hubungan natara satu dengan yang lainnya. la akan selalu perlu untuk
mencari individu ataupun kelompok yang lain untuk dapat berinteraksi ataupun
bertukar pikiran.

Bentuk umum proses soaial adalah interaksi sosial, sedangkan bentuk
kshususnya adalah aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan
sosial yang dinamis menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan keompok
manusia (Soekanto, 2002:62).

Dengan tidak adanya komunikasi ataupun interkasi antar satu sama lain
maka tidak mungkin ada kehidupan bersama. Jika hanya fisik yang saling
berhadapan antara satu sama lain, tidak dapat menghasilkan suatu bentuk
kelompok sosial yang dapat saling berinteraksi. Maka dari itu dapat disebutkan

bahwa interaksi merupakan dasar satu suatu bentuk proses karena tanpa adanya
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interaksi sosial, maka kegiatan-kegiatan antara satu individu dengan yang lain
tidak dapat disebut interaksi. Syarat terjadinya sosial adalah adanya kontrak sosial

(social contact) dan adanya komunikasi (communication) Bungin (2008:55).

2.2.2. Kontak Sosial

Menurut Soekanto (2002:65), kontak sosial berasal dari bahasa latin con
atau cum (bersama-sama) dan tango (menyentuh), jadi, artinya secara harfiah
adalah bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak sosial baru terjadi apabila
adanya hubungan fisikal, sebagai gejala sosial hal itu bukan semata-mata
hubungan badaniah, karena hubungan sosial terjadi tidak saja secara menyentuh
seseorang, namun orang dapat berhubungan dengan orang lain tanpa harus
menyentuhnya. Misalnya kontak sosial sudah terjadi ketika seseorang berbicara
dengan orang lain, bahkan kontak sosial juga dapat dilakukan dengan
menggunakan teknologi, seperti melalaui telepon, telegram, radio, surat, televisi,
internet, dan sebagainya.

Kontak person dapat berlangsung dalam lima bentuk, yaitu :

a. Dalam bentuk proses sosialisasi yang berlangsung antara pribadi orang
perorang. Proses sosialisasi ini memungkinakan seseorang mempelajari
norma-norma yang terjadi di masyarakat Berger dan Luckman dalam Bungin
(2001:14), mengatakan proses ini terjadi melalui proses objektivasi, yaitu
interaksi sosial yang terjadi dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan
atau mengalamani proses institusionalisasi.

b. Antara orang perorang dengan suatu kelompok masyarakat atau sebaliknya
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c. Antara kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat lainnya dalam
sebuah komunikasi

d. Antara orang perorang dengan masyarakat global di dunia internasional

e. Antara orang per orang, kelompok, masyarakat dan dunia global, dimana
kontak sosal terjadi secara simultan di antara mereka (Bungin, 2008:56)

Kehidupan seseorang saat ini telah masuk pada dunia yang serba piliha,
seseorang dapat memilih ia hidup dalam kelompok atau ia hidup dalam sebuah
masyarakat, bahkan ia boleh hidup dalam dunia yang serba global. Seseorang juga
dapat memilih hidup dalam masyarakat lokal atau memilih hidup dalam
masyarakat global, bahkan boleh hidup didalam kedua kehidupan itu yaitu glokal
(global-lokal), maka kontak-kontak sosial menjadi sangat majemuk dan rumit.

Kerumitan ini pula dipacu dengan perkembangan teknologi informasi,
sehingga dimana pun ia berada, ia dapat melakukan kontak sosial dengan siapa
saja dan dimana saja yang ia inginkan. Kontak sosial bukan saja menjadi
kebutuhan, namun juga menjadi pilihanh dengan siapa ia melakukannya.

Secara konseptual kontak sosial dapat dibedakan antara kontak sosial
primer dan kontak sosial skunder. Kontak sosial primer, yaitu kontak sosial yang
terjadi secara langsung antara seseorang dengan orang atau kelompok masyarkaat
lainnya secara tatap muka. Sedangkan kontak sosial skunder terjadi melalui
perantara yang sifatnya manusiawi maupun dengan teknologi. Ketika masyarakat
saat ini telah berkembang dengan tingkat kemajuan teknologi informasi semacam
ini, maka kontak-kontak sosial primer dan skunder semakin sulit dibedakan satu
dengan lainnya. Seperti, kontak telpon yang menggunakan teknologi

teleconfrensce dimana kontak terjadi antara orang perorang (orang dengan
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kelompok dan sebagainya), secara tatap muka dan saling dapat menyapa namun
dari tempat yang sangat jauh. Juga umpanya kontak-kontak pribadi yang terjadi
dengan internet juga dapat langsung menyapa dan saling tatap muka walaupun
tempat mereka berjauhan. Semua ini menjadi fenomena yang mengacaukan

konsep-konsep lama tentang kontak sosial tersebut (Bungin, 2008:57).

2.2.3. Komunikasi

Sosiologi menjelaskan komunikasi sebagai sebuah proses memaknai yang
dilakukan oleh seseorang, terhadap informasi, sikap, dan perilaku orang lain yang
berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik atau sikap, perilaku, dan
perasaan-perasaan, sehingga seseorang membuat reaksi-reaksi terhadap informasi,
sikap dan perilaku tersebut berdasarkan pada pengalaman yang pernah dia alami.
Fenomena komunikasi dipengaruhi pula oleh media yang digunakan, sehingga
media kadang kala juga ikut mempengaruhi isi informasi dan penafsiran bahkan
menurut Marshall (1999:7) bahwa media juga adalah pesan itu sendiri.

Dalam komunikasi ada tiga unsur penting yang selalu hadir dalam setiap
komunikasi, yaitu sumber informasi (receiver), saluran (media) dan penerima
informasi (andience). Sumber informasi adalah seseorang atau instuti yagn
memiliki bahan informasi (pemberitaan) untuk disebarkan kepada masyarakat
luas. Saluran adalah media yang digunakan untuk kegiatan pemberitaan oleh
sumber berita, berupa media interpersonal yang digunakan secara tatap muka
maupun media massa yang digunakan untuk khalayak umum. Sedangkan
audience adalah perorang atau kelompok dan masyarakat yang menjadi sasaran

informasi atau yang menerima informasi (Bungin : 2008 : 58).
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2.2.4. Konsep Dasar Komunikasi

Komunikasi merupakan hal yang fundamental dalam sebuah organisasi.
Pada hakikatnya, dalam menjalankan suatu organisasi maka pasti perlu adanya
komunikasi yang baik diantara antar anggota. Tubbs dan moss dalam Mulyana
(2009:65) mendefinisikan komunikasi sebagai proses penciptaan makna antara
dua orang (komunikator 1 dan komunikator 2) atau lebih.

Menurut Professor Wilbur Schram dalam Cangara (2004:1) menyatakan
bahwa komunikasi merupakan suatu proses dimana dua orang atau lebih
membentuk atau melakukan pertukaran informasi terhadap satu sama lain yang
pada gilirannya akan tiba saling pengertian.

Raymond Ross dalam Mulyana (2005:62) menyatakan bahwa
Komunikasi adalah suatu proses menyortir, memilih dan mengirimkan simbol-
simbol sedemikian rupa sehingga membantu pendengar membangkitkan makna
atau respons dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan komunikator.
Dari pendapat beberapa pakar diatas maka, dapat disimpulkan komunikasi adalah
sebuah proses pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesarn
yang terjadi didalam diri seseorang dan atau diantara dua orang atau lebih dengan
tujuan tertentu.

2.2.5. Konsep Dasar Budaya

Budaya merupakan istilah yang sudah tidak asing lagi di telinga kita.
Masyarakat mengenal istilah yang bermacam-macam. Berdasarkan pendapat
mengenai budaya diartikan sebagai seperangkat nilai, kepercayaan, norma, adat
istiadat, dan aturan, Nostrand (1989:51) mengatakan bahwa budaya adalah

sebagai sikap dan kepercayaan, cara berfikir, berperilaku dan mengingat bersama
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oleh anggota komunikasi tersebut. Budaya sangat berperan penting dalam
kehidupan individu. Apa yang dibicarakan, bagaimana membicaraknnya, apa yang
individu lihat dan perhatikan, apa yang dipikirkan individu sangat dipengaruhi
oleh budaya.

Budaya dalam segi historis diartikan sebagai warisan yang di ahli turunkan
dari generasi ke generasi atau dari generasi satu kegenerasi berikutnya. Pakar
kebudayaan Lehman, Himstreet dan Betty menjelaskan bahwa : budaya diartikan
sebagai “Sekumpulan pengalaman hidup yang ada dalam masyarakat mereka
sendiri”. Pengalaman hidup masyakat tentu saja sangatlah banyak dan variatif,
termasuk di dalamnya bagaimana perilaku dan keyakinan atau kepercayaan dari
para sekumpulan masyarakat itu sendiri yang mendiami suatu wilayah tertentu.
Budaya sudah merupakan hal yang mendarah daging.

Croydon (1973:4) memaparkan bahwa budaya adalah suatu sistem pola
terpadu yang sebagian besar berada di bawah ambang batas kesadaran namun
semua yang mengatur perilaku manusia seperti senar dimanipulasi dari kontrol
boneka gerakannya. Budaya berbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk
sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan dan
karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan
dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan
secara genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengna orang-orang
yang berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan

bahwa budaya itu dipelajari.
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2.2.6. Konsep Dasar Komunikasi Antar Budaya

Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi di antara orang-
orang yang memiliki kebudayan yang berbeda (bisa beda ras, etnik, atau sosial
ekonomi, atau gabungan dari semua perbedaan). Masyarakat yang berbeda
kebudayaannya. Jadi sebenarnya tak ada komunitas tanpa kebudayaan. Tidak ada
masyarkaat tanpa pembagian kerja, tanpa proses pengalihan atau tranmisi
minimum dari informasi. Dengan kata lain, tidak ada komunitas, tidak ada
masyarakat, dan tidak ada kebudayaan tanpa komunikasi. Di sinilah pentingnya
kita mengetahui komunikasi antarbudaya itu.

Dalam kenyataan sosial, manusia tidak dapat dikatakan berinteraksi sosial
kalau dia tidak berkomunikasi. Dapat dikatakan pula bahwa interaksi antarbudaya
yang efektif sangat tergantung dari komunikasi antarbudaya. Maka dari itu kita
perlu tahu apa-apa yang menjadi unsur-unsur dalam terbentuknya proses
komunikasi antarbudaya, yang antara lain adalah adanya komunikator yang
berperan sebagai pemkrakarsa komunikasi; komunikasi sebagai pihak yang
menerim pesan; pesan/simbol sebagai ungkapan pikiran, ide atau gagasan,
perasaan yang dikirim komunikator kepada komunikan dalam bentuk simbol.

Unsur-unsur pokok yang mendasari proses komunikasi antarbudaya terdiri
dari 2 istilah (konsep) yaitu konsep Komunikasi dan konsep Budaya. Dengan
demikian maka hubungan antar komunikasi dan budaya dapat diibaratkan seperti
sekeping mata uang logam, artinya jika sekeping mata uang logam dilemar maka
yang akna tampak kalau tidak gambar atau angka. Demikian juga komunikasi
antar budaya, kalau tidak buaya mempengaruhi komunikasi atau komunikasi

mempengaruhi budaya. Jadi antara komunikasi dan budaya tidak bisa dipisahkan,
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saling mempengaruhi (mempunyai hubungan timbal balik). Hubungan tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut :

Komunikasi = Budaya, artinya melalui komunikasi kita bisa membentuk
kebudayaan. Jika bukan karena kemampuan manusia untuk berkomunikasi.

Menurut Stewart L. Tubbs (1996:236) mengungkapkan bahwa:
Komunikasi antarbudaya merupakan komunikasi antar orang-orang yang berbeda
budaya (baik dalam arti ras, etnik, atau perbedaan-perbedaan sosioekonomi).
Kebudayaan adalah cara hidup yang berkembang dan dianut oleh sekelompok
orang serta berlangsung dari generasi ke generasi.

Tokoh lain yaitu Hamid Mowlana dalam Purwasito (2003:123)
menyebutkan bahwa : “Komunikasi antarbudaya sebagai human flow across.
National boundaries”.Dalam contohnya yaitu keterlibatan suatu konfrensi
internasional dimana bangsa-bangsa dari berbagai negara berkumpul dan

berkomunikasi satu sama lain.

2.2.7. Hubungan Komunikasi dan Budaya

Antar komunikasi dan kebudayaan, keduanya tidak dapat dipisahkan,
karena antara yang satu dengan satunya lagi memiliki kaitan yang sangat
mendalam.

Komunikasi dan budaya mempunyai hubungan timbal balik, seperti dua
sisi mata uang. Budaya menjadi bagian dari perilaku komunikasi dan pada
gilirannya komunikasi pun turut menentukan memelihara, mengembangkan atau
mewariskan budaya seperti yang dikatakan Edward T. Hall bahwa komunikasi

adalah budaya dan budaya adalah komunikasi.
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Tidak banyak orang menyadari bahwa bentuk-bentuk interaksi
antarbudaya sesunggunya secara langsung atau tidak melibatkan sebuah
komunikasi. Pentingnya komunikasi antarbudaya mengharuskan semua orang
untuk mengenal panorama dasar-dasar komunikasi antarbudaya itu. Komunikasi
itu muncul, karena adanya kontak interaksi dan hubungan antar warga
(menciptakan bahasa simbolik) tidak dapat dikembangkan pengetahuan, makna,
simbol, nilai-nilai, aturan dan tata upacara yang memberikan batasan dan bentuk
pada hubungan-hubungan. Melalui komunikasi kita dapat mewariskan unsur-
unsur kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya serta dari satu tempat
ke tempat lain.

Budaya - Komunikasi, artinya : kebudayaan menentukan aturan dan
pola-pola komunikasi. Keseluruhan perilaku komunikasi invidu terutama
tergantung pada kebudayannya. Komunikasi merupakan sarana yang dapat
menjadikan individu sadar akan dan menyesuaikan diri dengan subbudaya-

subbudaya atau kebudayaan asing yang dihadapinya.

2.2.8. Unsur-Unsur Budaya

Unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah kebudayaan sangat penting untuk
memahami kebudayaan manusia, Kluckhon dalam bukunya yang berjudul
Universal Categories of Culture membagikebudayaan yang ditemukan pada
semua bangsa di dunia dari sistemkebudayaan yang sederhana seperti masyarakat
pedesaan hingga sistemkebudayaan yang kompleks seperti masyarakat perkotaan.
Kluckhonmembagi sistem kebudayaan menjadi tujuh unsur kebudayaan

universalatau disebut dengan kultural universal. Menurut Koentjaraningrat,
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istilahuniversal ~menunjukkan bahwa unsur-unsur kebudayaan bersifat
universaldan dapat ditemukan di dalam kebudayaan semua bangsa yang tersebar

diberbagai penjuru dunia. Ketujuh unsur kebudayaan tersebut adalah :

2.2.8.1. Sistem Bahasa

Bahasa merupakan sarana bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan sosial
nya untuk berinteraksi atau berhubungan dengan sesamanya. Dalam ilmu
antropologi, studi mengenai bahasa disebut dengan istilah antropologi linguistik.
Menurut Keesing, kemampuan manusia dalam membangun tradisi budaya,
menciptakan pemahamantentang fenomena sosial yang diungkapkan secara
simbolik, dan mewariskan nya kepada generasi penerusnya sangat bergantung
pada bahasa. Dengan demikian, bahasa menduduki porsi yang penting dalam

analisa kebudayaan manusia.

2.2.8.2. Sistem Pengetahuan

Sistem pengetahuan dalam kultural universal berkaitan dengansistem
peralatan hidup dan teknologi karena sistem pengetahuan bersifat abstrak dan
berwujud di dalam ide manusia. Sistem pengetahuan sangatluas batasannya
karena mencakup pengetahuan manusia tentang berbagai unsur yang digunakan
dalam kehidupannya. Banyak suku bangsa yangtidak dapat bertahan hidup apabila
mereka tidak mengetahui dengan teliti pada musim-musim apa berbagai jenis ikan
pindah ke hulu sungai. Selain itu, manusia tidak dapat membuat alat-alat apabila
tidak mengetahui dengan teliti ciri ciri bahan mentah yang mereka pakai untuk
membuat alat-alat tersebut. Tiap kebudayaan selalu mempunyai suatu himpunan
pengetahuan tentang alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, benda, dan manusia yang

ada di sekitarnya.
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2.2.8.3. Sistem Sosial

Unsur budaya berupa sistem kekerabatan dan organisasi sosial merupakan
usaha antropologi untuk memahami bagaimana manusia membentuk masyarakat
melalui berbagai kelompok sosial. Menurut Koentjaraningrat tiap kelompok
masyarakat kehidupannya diatur oleh adat istiadat dan aturan-aturan mengenai
berbagai macam kesatuan di dalam lingkungan di mana dia hidup dan bergaul dari
hari ke hari. Kesatuan sosial yang paling dekat dan dasar adalah kerabatnya, yaitu
keluarga inti yang dekat dan kerabat yang lain. Selanjutnya, manusia akan
digolongkan ke dalam tingkatan tingkatan lokalitas geografis untuk membentuk

organisasi sosial dalam kehidupannya.

2.2.8.4. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi

Manusia selalu berusaha untuk mempertahan kan hidupnya sehingga
mereka akan selalu membuat peralatan atau benda-benda tersebut. Perhatian awal
para antropolog dalam memahami kebudayaan manusia berdasarkan unsur
teknologi yang dipakai suatu masyarakat berupa benda-benda yang dijadikan
sebagai peralatan hidup dengan bentuk dan teknologi yang masih sederhana.
Dengan demikian, bahasan tentangunsur kebudayaan yang termasuk dalam

peralatan hidup dan teknologi merupakan bahasan kebudayaan fisik.

2.2.8.5. Sistem Mata Pencaharian Hidup

Mata pencaharian atau aktivitas ekonomi suatu masyarakat menjadifokus
kajian penting etnografi. Penelitian etnografi mengenai sistem matapencaharian
mengkaji bagaimana cara mata pencaharian suatu kelompokmasyarakat atau

sistem perekonomian mereka untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.
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2.2.8.6. Sistem Religi

Asal mula permasalahan fungsi religi dalam masyarakat adalah adanya
pertanyaan mengapa manusia percaya kepada adanya suatu kekuatan gaib atau
supranatural yang dianggap lebih tinggi dari pada manusia dan mengapa manusia
itu melakukan berbagai cara untuk berkomunikasi dan mencari hubungan-
hubungan dengan kekuatan kekuatan supranatural tersebut. Dalam usaha untuk
memecahkan pertanyaan mendasar yang menjadi penyebab lahirnya asal mula
religi tersebut, para ilmuwan sosial berasumsi bahwa religi suku-suku bangsa di
luar Eropa adalah sisa dari bentuk-bentuk religi kuno yang dianut oleh seluruh

umat manusia pada zaman dahulu ketika kebudayaan mereka masih primitif.

2.2.8.7. Kesenian

Perhatian ahli antropologi mengenai seni bermula dari penelitian etnografi
mengenai aktivitas kesenian suatu masyarakat tradisional. Deskripsi yang
dikumpulkan dalam penelitian tersebut berisi mengenai benda-benda atau artefak
yang memuat unsur seni, seperti patung, ukiran,dan hiasan. Penulisan etnografi

awal tentang unsur seni pada kebudayaan

manusia lebih mengarah pada teknikteknik dan proses pembuatan bendaseni

tersebut. Selain itu, deskripsi etnografi awal tersebut juga meneliti

2.2.9. Fungsi Komunikasi Antarbudaya
Secara khusus, fungsi komunikasi antarbudaya adalah untuk mengurangi
ketidakpastian. Ketika kita memasuki wilayah (daerah) orang lain kita dihadapkan

dengan orang-orang yang sedikit atau banyak berbeda dengan kita dari berbagai
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aspek (sosial, budaya, ekonomi, status, dan lain-lain). Pada waktu itu pula kita

dihadapkan dengan ketidakpastian dan ambiguitas dalam komunikasi. Untuk

mengurangi ketidakpastian seseorang melakukan prediksi sehingga komunikasi

bisa berjalan efektif (Devito, 1997:487).

Fungsi komunikasi antarbudaya sendiri dibagi menjadi dua, yaitu fungsi

pribadi dan fungsi sosial (Liliweri, 2003:36)

1. Fungsi pribadi adalah fungsi-fnugsi komunikasi yang ditunjukkan melalui
perilaku komunikasi yang bersumber dari seorng individu. Fungsi pribadi
meliputi yaitu :

a. Menyatakan identitas Sosial

Dalam proses komunikasi antarbudaya terdapat beberapa perilaku komunikasi
individu yang digunakan untuk menyatakan identitas sosial. Perilaku itu
dinyatakan melalui tindakan berbahasa baik secara verbal dan nonverbal. Dari
perilaku berbahasa itulah dapat diketahui idenritas diri maupun sosial, misalnya
dapat diketahui asal-usul suku bangsa, agama maupun tingkat pendidikan
seserang.

b. Menyatakan Integrasi Sosial

Inti konsep integrasi sosial adalah menerima kesatuan dan persatuan
antarpribadi, antarkelompok namun tetap mengakui perbedaan-perbedaan yang
dimiliki oleh setiap unsur. Perlu dipahai bahwa salah satu tujuan komunikasi
adalah memberikan makna yang sama atas pesan yang dibagi antar komunikator
dan komunikan. Dalam kasus komunikasi antarbudaya yang melibatkan
perbedaan budaya antar komunikator dengan komunikan, maka integrasi sosial

merupakan tujuan utama komunikasi. Dan prinsip utama dalam proses pertukaran



29

pesan komunikasi antarbudaya adalah : saya memperlakukan anda sebagaimana
kebudayaan anda memperlakukan anda dan bukan sebagaimana yang saya
kehendaki. Dengan demikian komunikator dan komunikan dapat meningkatkan
integrasi sosial atas relasi mereka.

c. Menambah Pengetahuan

Seringkali komunikasi antarpribadi maupun antarbudaya menambah
pengetahuan bersama, saling mempelajari kebudayaan masing-masing.

d. Melepaskan Diri atau Jalan Keluar

Kadang-kadang kita berkomunikasi dengan orang lain untuk melepaskan diri
atau mencari jalan keluar atas masalah yang sedang kita hadapi. Pilihan fungsi
komuniasi seperti itu kita namakan komunikasi yang berfungsi menciptakan
hubungan yang komplementer dan hubungan yang simetris.
2. Fungsi Sosial, diantaranya meliputi yaitu :

a. Pengawasan

Fungsi sosial yang pertama adalah pengawasan. Praktek komunikasi
antarbudaya di antara komunikator dan komunikasi yang berbeda kebudayaan
berfungsi saling mengawasi. Dalam setiap proses komunikasi antarbudaya fungsi
ini bermanfaat untuk menginformasikan “perkembangan” tentang lingkungan.
Fungsi ini lebih banyak dilakukan oleh media massa yagn menyebarluaskan
secara rutin perkembangan peristiwa yang terjadi disekitar kita meskipun
peristiwa itu terjadi dalam sebuah konteks kebudayaan yang berbda.

b. Menjembatani

Dalam proses komunikasi antarbudaya, maka fungsi komuniasi yang

dilakukan antar dua orang yang berbeda budaya itu merupakan jembatan atas
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perbedaan diatara mereka. Fungsi menjembatani itu dapat terkontrol melalui
pesan-pesan yang mereka pertukarkan, keduanya saling menjelaskan perbedaan
tafsir atas sebuah pesan sehingga menghasilkan makna yang sama. Fungsi ini
dijalankan pula oleh pelbagai konteks komunikasi termasuk komunikasi massa.

c. Sosialisasi Nilai

Fungsi sosialisasi nilai merupakan fungsi untuk mengajarkan dan
memperkenalkan nilai-nilai kebudayaan suatu masyarakat kepada masyarakat
lain.

d. Menghibur

Fungsi menghibur juga sering tampil dalam proses komunikasi antarbudaya.
Misalnya menonton tarian hula-hula dan “Hawaian” di taman kota yang terletak di
depan Honolulu Zaw, Honolulu, Hawai, Hibungan tersebut termasuk dalam

ketogori hiburan antarbudaya.

2.2.10. Hambatan Komunikasi Antarbudaya

Sedangkan terdapat 9 (sembilan) jenis hambatan komunikasi antarbudaya.
Hambatan komunikasi semacam ini lebih mudah untuk dilihat karena hamatan-
hambatan ini banyak yang berbentuk fisik (Chaney & Martin, 2004). Hambatan-
hambatan tersebut adalah :
1. Fisik (Physical)

Hambatan komunikasi semacam ini berasal dari hambatan waktu,
lingkungan, kebutuhan diri, dan juga media fisik

2. Budaya (Cultural)
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Hambatan ini berasal dari etnik yang berbeda, agama, dan juga perbedaan
sosial yang ada antara budaya yang satu dengan lainnya.
3. persepsi (Perceptual)

Jenis hambatan ini muncul dikarenakan setiap orang memiliki persepsi
yang berbeda-beda mengenai suatu hal. Sehingga untuk mengartikan sesuatu
setiap budaya akan mempunyai pemikiran yang berbeda-beda.

4. motivasi (Motivational)

hambatan semacam ini berkaitan dengan tingkat motivasi dari pendengar,
maksusnya adalah apakah pendengar yang menerima pesan ingin menerima pesan
tersebut atau apakah pendengar tersebut sedang malas dan tidak punya motivasi
sehingga dapat menjadi hambatan komunikasi.

5. Pengalaman (Experiantial)

Experiantial adalah jenis hambatan yagn terjadi karena setiap individu tidak
memiliki pengalaman hidup yang sama sehingga setiap individu mempunyai
persepsi dan juga konsep yang berbeda-beda dalam melihat sesuatu.

6. Emosi (Etmotional)

Hal ini berkaitan dengan emosi atau perasaan pribadi dari pendengar. Apabila
emosi pendengar sedang buruk maka hambatan komunikasi yang terjadi akan
semakin besar dan sulit untuk dilalui.

7. Bahasa (Linguistic)

Hambatan komunikasi yang berikut ini terjadi apabila pengirim pesan (sender)
dan penerima pesan (receiver) menggunakan bahasa yang berbeda atau
penggunaan kata-kata yang tidak dimengerti oleh penerima pesan.

8. Nonverbal
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Hambatan nonverbal adalah hambatan komunikasi yang tidak berbentuk kata-
kata tetapi dapat menjadi hambatan komunikasi.
9. Kompetisi (Competition)

Hambatan semacam ini muncul apabila penerima pesan sedang melakukan

kegiatan lain sambil mendengar.

2.3. Kajian Komunikasi Antarbudaya

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi memberi
kemudahan bagi peminat komunikasi untuk memahami dan mengkaji budaya dan
bangsa-bangsa di dunia yang berlainan bahasa, agama, bangsa dan budaya.
Perkembangan media massa sekaligus manusia memperlancara komunikasi dari
suatu wilayah, daerah, dan antarnegara. Keberagaman budaya dalam masyarakat
menjadi keberagaman pula cara berkomunikasi dan di tuntut untuk memahami
budaya lain yang sangat berlainan dengan budaya antarmanusia.

Memahami budaya suatu etnis ras adalah identik dengan memahami cara
mereka berkomunikasi, baik budaya sendiri atau antarbudaya. Seirama dengan
perkembangan ilmu komunikasi massa sekaligus semaraknya penelitian tentang
komunikasi lainnya sehingga lahir istilah komunikasi antarbudaya. Selama tahun
1980-an banyak berkembang istilah komunikasi seperti komunikasi antar ras,
komunikasi antar bangsa, komunikasi internasional,komunikasi dengan orang
asing, dan komunikasi antarbudaya. Kesemua komunikasi tersebut mendekati
persamaan, tetapi mempunyai perbedaan. Komunikasi antar ras lebih dekat
dengan etnis atau hubungan antaretnis/subetnis. Komunikasi antar bangsa erat

kaitannya dengan aktivitas politik antarbangsa. Komunikasi internasional selain
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berkaitan dengan suasana politik sekaligus etat hubungan dengan dunia bisnis,
sistem politik, dan kemahiran berorganisasi, sedangkan komunikasi budaya adalah
komunikasi yang berlangsung antara seseorang/kelompok yang berlainan budaya.
Dalam hal ini penulis membahas teori komunikasi antarbudaya (Bungin,
2008:30).

Pada era globalisasi manusia di tuntut untuk memahami budaya luar selain
budaya yang kita pahami. Saat ini seorang yang bergerak di bidang bisnis
misalnya tentu diperlukan kemahiran berkomunikasi sekaligus menjadi peserta
komunikasi terutama komunikasi dengan orang yang berlainan budaya. Di
samping itu kontak budaya tidak dapat dihindarkan di era informasi ini. Antara
budaya Asia dan Budaya Eropa seakan-akan tidak terpisah oleh letak geografis
tetapi kedua budaya tersebut perlu mendapat perhatian bagi para pelaku
komunikasi antarbudaya (Usman, 2009:31).

Setiap tahun ribuan bahkan jutaan orang melintasi budaya dan berinteraksi
dengan budaya yang bersedia dibandingkan budaya yang dianut atau yang
dimiliki sebelumnya. Para imigran berinteraksi dengan orang yang berbeda
budaya seperti penulis, mahasiswa, pegawai perusahaan, tenaga kerja, diplomat,
pelaku bisnis, dan bahkan pengungsi. Para pendatang yang sebelumnya telah
memiliki budayanya sendiri, tetapi setelah berimigrasi dengan ke negara lain
mereka diharuskan beradaptasi dengan budaya yang baru mereka kenal, dan
tentunya menimbulkan suatu persoalan tersendiri bagi para pendatang. Keharusan
beradaptasi bagi warga imigrasi terhadap warga tuan rumah menarik perhatian
para ahli komunikasi antar budaya sehingga lahir Teori Adapitasi Lintas Budaya

(Usman, 2009:32).
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Perbedaa budaya dalam suatu masyarakat atau suatu negara pada era
informasi ini menarik perhatian para peneliti dan para ahli komunikasi
mengembangkan teori komunikasi antarbudaya. Penelitian komunikasi
antarbudaya di mulai pada dua dekade yang lalu. Proses adapitasi lintas budaya di
pengaruhi berbagai faktor lingkungan, bahsa, dan pengetahuan masyarakat itu
sendiri. Di samping itu adaptasi terhadap lingkungan sosial terjadi setelah
berkomunikasi. Adapitasi terus terjadi pada diri individu sejauh mereka
menggunakan lingkungan sosio-kulturan dari pesan yang mereka kirim dan

mereka terima (Wisman, 1995:173).

2.4. Model Komunikasi Antarbudaya

Komunikasi  tidak bisa dipandang sekedar sebagai  sebuah
menghubungkan manusia dalam keadaan pasif, tetapi komunikasi harus
dipandang sebagai proses yang menghubungkan manusia melalui sekumpulan
tindakan yang terus menerus diperbaharui.

Kita sebut Komunikasi sebagai proses, dalam komunikas antarbudaya ada
beberapa proses yang harus dilewati agar komunikasi berjalan sesuai dengan apa
yang diharapkan.

Secara alamiah proses komunikasi Antarbudaya berakal dari relasi sosial
Antarbudaya yang menghendaki adanya interaksi sosial. Watzlawick, Baevin dan
Jakson menekankan bahwa isi (Content of Communication) Komunikasi tidak
berada dalam sebuah ruang yang terisolisai. Isi (Content) dan Makna
(Meaning)Adalah dua hal yang tidak dapat di Pisahkan, Dua hal yang sesensial

dalam membentuk relasi (Relation) Liliweri, Alo. (2003). Dengan kata lain relasi
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Antarmanusia sangat mempengaruhi bagaimana isi dan makna sebuah pesan
tersebut diinterpretasi.

Komunikasi antarbudaya berawal dari komunikasi antar pibadi diantara
para pelaku komunikasi berbeda budaya, Candia Elliot berkata “Secara Normatif
komunikasi antarpribadi itu mengandalkan gaya berkomunikasi yang
dihubungkan dengan nilai-nilai yang di anut orang. Nilai-nilai itu berbeda diantara
kelompok etnik yang dapat menunjang dan mungkin merusak perhatian tatkala
orang berkomunikasi. Disini gaya itu bisa berkaitan dengan individu maupun gaya
dari kelompok etnik lain”.

Gaya komunikasi antarpribadi dapat diterangkan secara kognitif maupun
sosial. Beberapa orang memiliki gaya komunikasi yang menunjukkan dominasi
(sok kuat) sebaliknya orang lain mungkin memilih gaya komunikasi yang
submisif. Ada orang yang bercakap-cakap dalam kehangatan namun orang lain
menampakkan wajah dingin dan kurang bersahabat sehingga membuat perasaan
anda kurang enak. Pengalaman sosial dalam berkomunikasi terutama
berkomunikasi antarbudaya, dengan bermacam-macam orang dari latar belakang
budaya yang berbeda-beda akan membuat anda semakin berpengalaman,
berpendapat, dan mungkin memberikan evaluasi secara kognitif tentang gaya
personalmaupun gaya suatu kelompok tertentu.

Salah satu perspektif komunikasi antarbudaya menekankan bahwa tujuan
komunikasi antarbudaya adalah mengurangi tingkat ketidakpastian tentang orang
lain. Gudykunstt dan kim menunjukkan bahwa orang-orang yang tidak kita kenal
selalu berusaha mengurangi tingkat ketidakpastian melalui peramal yang tepat

atas relasi antarpribadi, Liliweri Alo, (2003). Dalam hal ini ketidakpastian dalam
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kecemasan dalam transaksi jual beli dapat dikurangi dengan mulai membuka diri
kita yang semula tertutup karena kontak verbal atau non-verbal sebelumnya dan
kita lebih mengerti perilaku orang lain dengan menyelidiki motivasi atas suatu
perilaku atau tindakannya.

Untuk mengkonseptualisasikan kerangka berfikir peneliti terhadap
masalah yang diangkat dalam penelitian ini, maka model komunikasi antarbudaya

digambarkan sebagai berikut :



2.5  Kerangka Berfikir

Gampong Kuta Padang

Interaksi Masyarakat Etnis Tionghoa
Dengan Masyarakat Aceh Di Gampong Di
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Komunikasi Antar

Budaya Pola Interaksi Sosial

Indikator Wilbur Schramm

Simpati
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|

\\

Sugesti

N

Identifikasi

Motivasi

Imitasi

/

Y

Aceh Barat

Pola Interaksi Masyarakat Etnis Tionghoa Dengan Masyarakat Aceh
Di Gampong Kuta Padang Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Berfikir

Adapun penjelasan dari bagan diatas ialah interaksi masyarakat tionghoa

juga dipengaruhi oleh faktor Simpati yaitu rasa kasih atau keikutsertaan seseorang

dalam merasakan rasa senang, susah, sedih yang di rasakan orang lain.

Identifikasi adalah penentu atau penetapan identitas seseorang, dan

sebagainya. Sedangkan pengertian identifikasi Dalam penelitian ini adalah suatu

proses mengidentifikasi faktor penyebab rendahnya penghambat pola interaksi

antara etnis tionghoa dengan etnis aceh.
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Motivasi didefinisikan sebagai dorongan. Dorongan merupakan suatu
gerak jiwa dan perilaku seseorang untuk berbuat. Sedangkan motif dapat
dikatakan seperti Driving Force yang artinya sesuatu yang dapat menggerakkan
manusia untuk melakukan tindakan atau perilaku, dan didalam tindakan tersebut

terdapat tujuan tertentu.

Sugesti merupakan proses psikologis yang melibatkan bimbingan
perasaan, pikiran, atau perilaku. Sugesti tak hanya dilakukan oleh seseorang pada

orang lain, tapi juga dapat kita lakukan pada diri sendiri.

Imitasi adalah proses sosial atau tindakan seseorang untuk meniru orang
lain melalui sikap, penampilan gaya hidup, bahkan apa saja yang dimiliki oleh

orang lain. (Sasmita, 2011)



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian Kualitatif
Sugiono (2005:1). Dimana pengertian kualitatif itu adalah penelitian yang
digunakan dengan cara meneliti perihal kondisi objek alamiah dimana peneliti
merupakan instrumen kunci. Adapun metode yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah metode bersifat deskriptif yaitu penelitan yang tertuju pada
pemahaman masalah yang ada pada masa kini atau masa sekarang.

Penelitian ini dilaksanakan di Gampong Kuta Padang Kecamatan Johan
Pahlawan Kabupaten Aceh Barat. Waktu penelitian dimulai dari waktu yang

belum bisa ditentukan.

3.1.1. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitian adalah etnis
Tionghoa dan Etnis Aceh yang ada di Gampong Kuta Padang Kecamatan Johan
Pahlawan Kabupaten Aceh Barat. dimana sebagai unit analisa dipilih melalui
metode pusposive sampling. Responden dipilih sesuai dengan kriteria kebutuhan
dari peneliti. Bahwa dalam penelitian kualitatif, prosedur sampling yang
terpenting adalah bagaimana menentukan informan kunci (key informan) atau
situasi sosial tertentu yang syrat informasi sesuai dengan fokus penelitian. Adapun
yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Etnis Tionghoa, Masyarakat
Aceh, Sekdes dan Keuchik sebanyak 9 orang yang terdiri dari 5 orang etnis

Tionghoa, 2 orang Warga Aceh, 1 orang Sekdes dan 1 orang Keuchik.
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3.1.2. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah hal-hal yang
berkaitan dengan pola interaksi masyarakat etnis Tionghoa dengan masyarakat
Aceh di Gampong Kuta Padang Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh

Barat.

3.2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.1. Sumber Data

Dalam memperoleh sumber data dan informan penulis menggunakan data
primer dan data sekunder. Berikut di uraikan data tersebut :

Data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung
oleh peneliti pada lokasi penelitian. Data primer juga merupakan data yang
diperoleh secara langsung dari objek penelitian baik perorangan, kelompok, dan
organisasi. Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi.

Menurut Ruslan (2004:29) data skunder data yang diperoleh dalam bentuk
sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan di berbagai
organisasi atau perubahan termasuk majalah jurnal.

Data Skunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
skunder. Data ini juga dapat diperoleh dari data primer penelitian terdahulu yang
telah diolah lanjut menjadi bentuk-bentuk tabel, grafik, diagram, dan sebagai

sebagainya (Krisyantono, 2007:44)

3.2.2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka

digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
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3.2.2.1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadpa gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan
sehingga observasi berada bersama objek yang diselidiki, disebut observasi
langsung. Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan
tidak pada saat berlangsugnya suatu peristiwa yang akan diselidiki (Rachman,
1999:77).

Peneliti dalam penelitian ini akan melakukan observasi dengan melihat
aktivitas masyarakat etnis Tionghoa dengan masyarakat Aceh di Gampong Kuta

Padang Kabupaten Aceh Barat.

3.2.2.2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) atau yang mengajukan
pertanyaan, dan yang diwawancara (interviewee) atau yang memberi jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong, 2002:37).

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tak
tertruktur atau wawancara mendalam. Wawancara ini bertujuan untuk
memperoleh suatu bentuk informasi tertentu dari semua responden, tetapi susunan
dan urutan pertanyaan dapat disesuaikan pada saat wawancara. Sifat wawancara
ini luas, sehingga setiap responden dapat memberikan jawaban bukan hanyan

dengan jujur dan benar tetapi juga menjabarkan secara terperinci (detail).
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3.2.2.3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam peneltian ini digunakan sebagai pelengkap dari
tennik pengumpulan data lainnya. Data-data yang diambil dari dokumen hanya
meliputi gambaran wilayah penelitian yang diperoleh dari data monografi
Gampong Kuta Padang. Penulisan disini akan mengambil dokumentasi dengan

cara mengambil foto pada saat proses wawancara dengan informan.

3.3. Informan Penelitian.

No Nama Etnis Jabatan

1 Safrizal Aceh Geuchik

2 Zainal abidin Aceh Sekretaris

3 Randa maulana Aceh Masyarakat

4 Bayukri Aceh Masyarakat

5 Thomas Tionghoa Tokoh Masyarakat
6 Toba Tionghoa Masyarakat

7 Toni Tionghoa Masyarakat

8 Natania hendri Tionghoa Masyarakat

9 Rosnani Tionghoa Masyarakat




BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian mengetahui kondisi lingkungan yang akan
diteliti merupakan hal yang sangat penting yang harus diketahui oleh peneliti.
Adapun lokasi peneliti yang diambil penulis adalah gampong Kuta Padang
Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat. Sehubungan dengan
penelitian ini, maka yang perlu diketahui oleh peneliti adalah Kondisi Geografis,

kondisi Demografis.

4.1.1. Kondisi Geografis
4.1.1.1. Letak Gampong

Gampong Kuta Padang terletak pada bagian pesisir barat dari Provinsi
Aceh dan diapit oleh pegunungan bukit barisan di bagian utara, sedangkan bagian
selatan berbatasan dengan Jl. Iskandar Muda/Gampong Ujong Kalak. Secara
geografis terletak di 110 48” 55,12 BT dan Terletak di 7 02’ 27,52 LS. Secara
topografi Gampong Kuta Padang termasuk dalam kategori daerah dataran rendah

dengan ketinggian 1.5-2 Meter dari permukaan laut.

Kondisi Gampong Kuta Padang adalah Gampong yang terletak di daerah
pesisir sehingga topografi nya ber pantai, secara Administratif masuk dalam
wilayah Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat. Batas sebelah barat
bertetangga dengan Lueng Suak Ujong Kalak, sebelah timur merupakan Jl.

Nasional/Gampong Ujong kalak, sebelah utara bertetangga dengan Gampong
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Lueng Aneuk Ayee/ Gampong Ujong Baroh, sedangkan selatan berbatasan

dengan JI. Iskandar Muda/Gampong Ujong Kalak.

Meskipun pada umumnya penduduk Gampang Kuta Padang berada di
pesisir tetapi mata pencaharian nya buka Nelayan. Dikarenakan Gampong Kuta
Padang terletak dalam wilayah perkotaan sehingga sebagian besar penduduknya
sebagai Pedagang, Membuka Cafe-cafe Keluarga. Dan Gampong Kuta Padang
Kecamatan Johan Pahlawan sangat berpotensi untuk dapat dijadikan sebagai
daerah atau kawasan Objek Wisata, dikarenakan daerah ini merupakan daerah
yang banyak dapat terjadinya Sejarah-sejarah, seperti Gampong SuakIndra Puri
dan Gampong Kuta Padang tercatat Sejarahnya pahlawan nasional Teuku Umar
Johan Pahlawan dan Adanya 1 kuburan Tuan yang konon ceritanya memiliki

sejarah tersendiri.

4.1.1.2. Batas Gampong

Gampong Kuta Padang merupakan salah satu Gampong di Kecamatan

Johan Pahlawan yang memiliki Luas Wilayah 120 Ha Dan berbatasan dengan

gampong lain yang masih dalam satu Kecamatan. Adapun batas gampong Kuta

Padang adalah :

4.1.1.2.1. Batas-batas Wilayah

a. Sebelah Utara : Lueng Aneuk Ayee/ Gampong Ujong Baroh

b. Sebelah Timur : JL. Nasional/ Kampung Ujoeng kalak

c. Sebelah Selatan : JI. Iskandar Muda Gampong ujung kalak.
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d. Sebelah Barat Lung Suak Ujung Kalak/ Desa Suak Ribee/ Desa

Seuneubok.

4.1.1.2.2. Jumlah Nama Jurong

a. JurongI : Gn. Singgah Mata
b. Jurong II : Gn. Geurutee

c. Jurong III : Gn. Leuser

d. Jurong IV : Gn. Keumala

e. Jurong V : Gn. Seulawah

f. Jurong VI : Gn. Singgah Mata II

4.1.1.2.3. Jumlah Penduduk

No Uraian Jumlah kepala keluarga (KK) Jumlah penduduk (Jiwa)
L P Total L P Total
1 Jurong [ 152 85 237 395 294 689
2 Jurong 11 175 94 269 399 465 864
3 Jurong 111 164 91 255 382 589 971
4 Jurong IV 210 102 312 477 451 928
5 Jurong V 231 84 315 465 551 1.016
6 Jurong VI 152 91 243 326 373 699
JUMLAH 1.084 547 1.631 2444 | 2,723 | 5.167




4.1.1.2.4. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur
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No Uraian 0-5 Thn 5-17 | 17-50 | 50-70 | Jumlah
L P Total | Thn Thn +
1 Jurong I 34 32 66 226 335 115 742
2 Jurong 11 51 41 92 265 369 119 845
3 Jurong III 40 39 79 206 324 139 748
4 Jurong IV 52 54 106 301 351 121 879
5 Jurong V 61 43 104 215 325 140 748
6 Jurong VI 32 32 64 206 263 125 658
JUMLAH 270 241 511 1.419 | 1.967 | 759 4.656
4.1.1.2.5. Jumlah penduduk Menurut Agama
No | Uraian Islam | Katolik | Protestan | Budha | Hindu | Jumlah
1 Jurong I 462 21 18 127 16 644
2 Jurong II 938 18 15 46 - 1017
3 Jurong III 958 - - 6 - 964
4 Jurong IV 973 - - 7 - 980
5 Jurong V 943 - - 13 - 956
6 Jurong VI 602 4 - - - 606
JUMLAH 4.876 |43 33 199 16 5.167
4.1.1.2.6. Jumlah penduduk menurut tingkat pendididkan
No Uraian TK SD SLTP | SLTA | Akademi | Sarjana Tdk Blm Jumlah
Sekolah | Sekolah
1 Jurong I 41 162 149 235 15 48 15 64 729
2 | Jurong II 43 213 178 272 26 74 14 81 901
3 | JurongIIl | 35 221 181 286 19 57 21 85 905
4 | Jurong IV | 39 235 185 315 33 75 23 89 1006
5 | JurongV | 32 238 201 321 25 67 9 93 986
6 | Jurong VI | 24 174 124 182 18 28 11 91 652
JUMLAH 214 | 1.243 | 1.018 | 1.611 136 349 93 503 5.167
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4.2. Hasil Penelitian

4.2.1. Pola Interaksi Etnis Tionghoa Dengan Masyarakat Aceh Di Gampong
Kuta Padang.

Interaksi berupa komunikasi yang kurang intensif baik dari kalangan
masyarakat etnis tionghoa maupun masyarakat aceh yang memiliki latar belakang
budaya yang berbeda. Komunikasi antar budaya menjelaskan derajat perbedaan
antar- individu berasal dari faktor keanggotaan kelompok budaya, seperti
kepercayaan, norma dan cara berinteraksi. Dalam kehidupannya, masyarakat
melakukan interaksi dengan masyarakat lainnya.

Dalam berkomunikasi dengan konteks keberagaman kebudayaan kerap
kali menemui masalah atau hambatan-hambatan yang tidak diharapkan
sebelumnya. Misalnya saja dalam penggunaan bahasa, lambang-lambang, wilayah
atau norma-norma masyarakat lain sebagainya. Padahal saran untuk terjalin nya
hubungan itu tentu saja harus ada saling pengertian dan pertukaran informasi atau
makna antara satu dengan lainnya. Dari itu mempelajari komunikasi dan budaya
merupakan satu hal yang tidak dapat dipisahkan. Secara pribadi komunikasi antar
budaya merupakan komunikasi yang terjalin secara pribadi pada masyarakat
gampung kota padang dengan menggunakan pola interaksi melalui komunikasi
bahasa yang berbeda maupun bahasa yang sama. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan ibu Rosnani Etnis tionghoa, yaitu:

”Setiap hari kami pastiberinteraksi dengan baik karena sejak lahir
sudah di Meulaboh jadi terbiasa dengan kondisi budaya dan keadaan
apalagi berinteraksi dengan orang Aceh Setiap hari saya lakukan. Karna
sejak dari lahir disini jadi juga sudah paham sedikit-sedikit tentang bahasa
Aceh, tapi belum bisa untuk berbicara layaknya orang aceh pada
umumnya, jadi untuk memudahkan kami berbicara bahasa indonesia
dengan mereka. Melalui komunikasi kami bisa saling berhubungan satu
sama lain, apalagi saya kan berjualan jadi setiap hari yang jadi pembeli
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juga kebanyakan orang Aceh, jadi kan tidak mungkin tidak berinteraksi
dengan mereka. Kalau masalah konflik belum ada sampai sekarang, kalau
makanan orang aceh kami juga sering makan, dan mereka juga begitu,
sudah biasakarna sudah berbaur. Kegiatan jarang saya ikuti kecuali
kegiatan dari kampung kantor keuchik atau kenduri dikarenakan saya
berdagang yang menjadi pembeli juga Kebanyakan orang Aceh. Kami
juga baik dengan orang Aceh dan mereka juga seperti itu dengan kami,
jadi saling menghargai saja.”(Wawancara pada tanggal 16 Agustus 2021).

Menggungkapkan hal serupa dengan Etnis Tionghoa lainnya, Toni pun
mengaku bahwa hambatan berkomunikasi dengan etnis Aceh adalah Bahasa,

berikut yang diungkapkan Toni kepada Peneliti :

“Saya di Kuta Padang Baru 7 bulan, berinteraksi dengan
masyarakat lokal baik, tidak ada masalah Tidak ada kendala sama sekali.
Saya rasa masyarakata Aceh baik-baik semua, tidak pernah ada masalah
saya lihat, dan ramah juga, Saya berkomunikasi dengan mereka
menggunakan bahasa Indonesia karena saya tidak bisa bahasa Aceh, kalau
masalah pakaian sopan, saya rasa tidak ada masalah juga masalah itu, dan
antara kami etnis Tionghoa dengan etnis Aceh juga baik-baik saja tidak
pernah ada masalah Selama saya tinggal di sini kalau tentang makanan
saya belum tahu betul karena saya juga baru di sini, hambatan
komunikasinya paling beda bahasa, karna sayang baru disini jadi belum
tau bahasa aceh, jadi pas sesekali ada pembeli datang dan bicara bahasa
aceh saya agak kebingungan karna belum terbiasa, tapi kalau seandainya
saya sudah lama disini pasti sudah tidak ada lagi hambatan dengan bahasa
aceh tersebut,karna juga saya liat orang tionghoa lain ngomong atau
bahkan  sudah  memahami  bahasa  Aceh  sebagian  orang
tionghoa”.(Wawancara pada tanggal 6 September 2021).

Hal serupa juga diungkapkan oleh kakak Toba selaku Etnis Tionghoa

kepada peneliti berikut petikan wawancaranya :

“Saya disini sudah sejak dari lahir, sama masyarakat Aceh baik-
baik saja, lancar-lancar saja berkomunikasinya, biasanya kami pakai
bahasa Indonesia, kalau untuk berbicara bahasa Aceh saya belum lancar
karena susah sekali. Menurut saya berbahasa Aceh tapi saya paham
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sedikit-sedikit Saya hanya tidak bisa untuk berbicara.Sejauh ini tidak
pernah ada masalah apapun dalam hal berkomunikasi atau berinteraksi
karena dari lahir sudah di sini jadi Sudah sama seperti warga Aceh,
kegiatan jarang ikut karena jarang juga diadakan disini dikarenakan semua
penduduk pada sibuk bekerja dan berdagang”.(wawancara pada tanggal 16
Agustus 2021).

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pola interaksi yang
terjadi antara etnis tionghoa dengan masyarakat aceh adalah dengan komunikasi
yaitu bahasa.Bahasa merupakan alat utama bagi setiap orang untuk melakukan
interaksi atau menjalin hubungan antara satu dengan yang lain, begitu pula dengan
etnis Tionghoa dan masyarakat aceh melakukan interaksi dengan menggunakan
bahasa. Maka melalui bahasa hubungan kedua etnis tersebut bisa terjalin dengan
baik.Lebih lanjut mengenai pola interaksi yang dilakukan antara etnis Tionghoa
dengan masyarakat Aceh di Gampong Kuta Padang bapak Safrizal selaku

Geuchik Kuta Padang menjelaskan kepada peneliti :

“Berkembang nya kuta padang ini oleh kekuatan kemajemukan
banyak pendatang yang tinggal di kota padang ini mereka secara bersama
membangun kota padang terutama suku Aceh padang tionghoa dan batak.
Itulah latar belakang Kuta Padang.Kemudian pada hari ini kekuatan kita
kota padang boleh dikatakan hampir tidak pernah ada masalah
perselisihanAntara antara etnis. Antar warga juga bertoleransi dengan
baik.

Oleh karena itulah kekuatan kota Padang ditopang oleh
kemajemukan, jadi tidak ada istilah pribumi tetapi pribumi ini sangat bijak
dan Arif menerima Ini semua.Jika ada kegiatan apapun kita selalu
mengundang dan melibatkan dan jika mereka mereka tidak bisa datang
karena berdagang tapi mereka juga mendukung dan berkontribusi
penuh.Untuk berinteraksi sama sekali tidak ada kendala apapun karena
mereka sudah sangat memahami bahasa Aceh paling susah pas
pengucapan atau berbicara saja, Tetapi ada juga 1 atau 2 orang Tionghoa
bisa berbicara bahasa Aceh dengan baik bahkan ketika kita menyapa
dengan bahasa mereka malah menjawab dengan bahasa Aceh jadi dalam
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berkomunikasi tidak pernah ada kendala atau masalah.Kegiatan-kegiatan
mereka sering mereka lakukan di luar desa, tapi juga tetap meminta izin
atau pemberitahuan dengan pihak desa, walaupun dilakukan di luar desa,
tentang pakaian juga sopan untuk sehari-hari”.(wawancara pada tanggal 16
Agustus 2021).

Sama hal nya seperti yang diungkapkan bapak Thomas selaku Etnis

Tionghoa kepada peneliti :

“Dari kecil sudah tinggal di Kuta Padang berinteraksi dengan baik
dan harmonis dengan menggunakan bahasa Indonesia sesekali
menggunakan bahasa Aceh karena saya juga bisa dan lancar menggunakan
bahasa Aceh.Tentang pakaian Kalau menurut saya orang tionghoa sopan,
tapi kan juga kembali lagi kepada masyarakat umum Tergantung orang
yang menilainya kalau saya lihat itu juga bukan suatu masalah selama kita
bisa saling menghargai dan mempunyai sifat toleransi yang tinggi itu
bukan masalah, karena selama syariat islam itu tidak terganggu ya berarti
aman-aman aja karena kan syariat Islam paling kental juga di Aceh.Dan
saya rasa orangnya cukup bagus ramah rasa toleransi nya tinggi termasuk
pimpinannya sendiri Contohnya seperti Pak Bupati juga bagus ramah
respect.Dan selama kita pun orang Tionghoa bisa saling menghargai
dengan masyarakat Aceh ya tidak pernah ada masalah karena juga sama-
sama memiliki rasa toleransi yang tinggi.Orang Islam Aceh Barat cukup
bagus toleransinya.Disini saya boleh dibilang salah satu masyarakat atau
tokoh Tionghoa,

Nah jadi pemikiran kami itu juga cukup terbuka, dan saya juga
tidak ada penilaian lain terhadap orang pribumi khususnya orang Aceh.
Bahkan orang Jawa pun saya lihat tinggal di Aceh sama seperti kami dan
orang Aceh juga memiliki sifat toleransi itu yang sangat tinggi jadi tidak
pernah ada saling Mengusik satu sama lain.Karena kan kalau memang sifat
toleransi nya tinggi Pasti satu daerah itu akan maju.Jika tentang makanan
kami juga sudah cukup berbaur dengan masakan aceh atau makanan khas
Aceh bahkan terkadang kami orang Tionghoa sendiri pun sudah sangat
sering memasak masakan khas Aceh, Contohnya seperti gulai masam
keueng, ( masakan asam pedas) Sebenarnya sekarang Aceh sama cowok
itu tidak ada lagi perbedaan sama sekali karena sudah sama-sama lahir
disini jadi ya sudah sama lah”.(Wawancara pada tanggal 6 September
2021).
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Hal yang serupa juga diutarakan oleh bapak Zainal Abidin selaku

Sekretaris desa Kuta Padang yang ber Etnis Aceh :

“Tidak pernah ada konflik internal antara etnis Tionghoa dengan
orang Kita Aceh sering sekali berinteraksi atau koordinasi sama mereka
seperti kemarin kami mengundang mereka untuk bermusyawarah
mengenai dengan ketertiban karena mayoritas mereka adalah sebagai
pedagang paling hanya itu yang kita mengingatkan tentang batasan yang
diberikan oleh pemerintah itu seperti apa jangan sampai mereka melebar
seperti apa yang pernah kita lihat izinnya berjualan tapi mereka malah
buka bengkel, kan kalau bengkel jadi permasalahan karena merusak
lingkungan jika memang mau buka bengkel ada jalurnya sendiri untuk
buka bengkel kita sudah tentukan, Jadi kemarin dengan mereka kami
undang kesini untuk musyawarah untuk menertibkan mereka kemudian
untuk mematuhi peraturan yang ada di pemda kita. Menyanggah karena
mereka juga menyadari kesalahannya dalam kegiatan apapun mereka juga
terlibat misalkan 17 Agustus setiap ada perlombaan atau pembagian
kelompok mereka juga pasti ikutan atau Perlombaan di tingkat Desa
mereka juga terlibat.

Kecuali hal yang menyangkut keagamaan kita tidak membebankan
mereka sebagai warga Tionghoa, karena kebanyakan non muslim tapi
yang muslim kita libatkan ada beberapa warga Tionghoa yang muslim
juga, dan segala bantuan-bantuan dari pemerintah juga kita ikut sertakan
mereka jika memang masuk dalam kriteria atau syarat-syarat menerima
bantuan seperti kurang mampu dan sebagainya.Jika mereka ingin
mengadakan kegiatan keagamaan pasti koordinasi dulu dengan kami
karena tempat beribadah Mereka juga tidak ada di desa kita Kota
Padang.Untuk cara berbusana mereka sistem juga sangat menghormati
syariat yang ada di Aceh”.(wawancara pada tanggal 16 Agustus 2021).

Interaksi sosial antara kelompok-kelompok manusia yang terjadi di
masyarakat akan lebih mencolok apabila terjadi pembenturan antara kepentingan
perorangan dengan kepentingan kelompok. Interaksi sosial yang baik akan
terwujud apabila terjadinya keseimbangan dalam bermasyarakat.Berlangsungnya
suatu proses intaraksi sosial didasarkan pada berbagai faktor yang ada diluar

individu. Terdapat beberapa faktor eskternal yang mempengaruhi terjadinya
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interaksi sosial, yaitu: sugesti, identifikasi, dan simpati. Pengaruh dari faktor
eksternal tersebut kepada seesorang dapat belangsung secara terpisah atau secara
parsial dan berlangsung secara bersamaan.Faktor yang mendukung dan
menghambat terjadinya pola interaksi sosial dalam masyarakat dengan Etnis
Tionghoa di Desa Kuta Padang, Johan pahlawan Aceh barat. Banyak faktor yang
mendukung terjadinya pola interaksi sosial antara masyarakat Aceh dengan Etnis
Tionghoa di Desa Kuta Padang, diantaranya adalah saling menghormati,
masyarakat desa Kuta Padang sangat menghormati keberadaan Etnis Tionghoa,
demikian juga sebaliknya Etnis Tionghoa sangat menghormati suku Aceh sebagai

penduduk mayoritas

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan interaksi
antara kedua etnis tersebut berjalan dengan lancar dan juga baik-baik saja. hal itu
terjadi karena rasa saling mengerti dan saling memahami antara keduanya, maka
kesalahpahaman bisa terhindar di antara mereka yang berasal dari budaya yang
berbeda.Perbedaan budaya tidak membuat mereka bermusuhan malah sebaliknya
dengan adanya budaya yang berbeda di antara mereka, maka mereka juga bisa

mengetahui tentang budaya orang lain.

4.2.2. Faktor Penghambat Komunikasi Etnis Tionghoa dalam Berinteraksi
dengan masyarakat Aceh di Gampong Kuta Padang.

Hambatan komunikasi yang dilatarbelakangi karena faktor bahasa juga
terjadi saat etnis Tionghoa berkomunikasi dengan orang Aceh. Komunikasi antara
etnis Tionghoa dengan orang Aceh menggunakan bahasa Indonesia karena orang
Aceh di Gampong Kuta Padang terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dan juga

bahasa Aceh.Akan tetapi pada dasarnya etnis Tionghoa tidak bisa bahasa



53

Indonesia ataupun bahasa Aceh.Tetapi karena ini seolah-olah sudah lama tinggal
di Kuta Padang jadi mereka sudah bisa bahasa Indonesia dan bahasa Aceh
walaupun terkadang ada juga kata-kata yang sulit mereka ucapkan.Maka proses
komunikasi mereka akan terganggu dengan tata bahasa yang digunakan mereka

yaitu bahasa daerah.

Seperti yang diungkapkan oleh Natania Hendri selaku etnis Tionghoa :

“Dari lahir sudah di Meulaboh karena orang tua juga lahir di sini,
interaksi sama orang pakai bahasa Indonesia karena saya belum begitu
lancar untuk berbicara bahasa Aceh, tapi kalau orang aja yang berbicara
saya ngerti, dan interaksinya juga sama dengan orang kami yaitu Tionghoa
saya tidak pernah membeda-bedakan.Terkadang ada hambatan ketika
berbicara dengan orang Aceh, ketika mereka kadang-kadang memakai
logat Aceh yang sangat fasih jadi saya susah memahaminya.Budaya
Tionghoa yang masih kami terapkan di sini adalah ziarah kuburan atau
Kami menyebutnya dengan sembahyang, itu kami lakukan di waktu-waktu
tertentu dan masih dilakukan sampai sekarang.Dan tidak pernah ada
masalah karena kami saling bertoleransi dan menghargai.

Tentang makanan khas Aceh Saya juga suka seperti misalnya
lontong nasi padang nasi gurih pagi dan di Aceh itu juga saya suka.Soal
berpakaian mematuhi peraturan yang ada dan kalaupun sempat terkadang
terlihat ada orang Tionghoa yang tidak memakai pakaian sopan itu hanya
ada satu atau dua orang saja selebihnya tidak begitu.Kenapa saya bilang
begitu karena menurut saya dan keluarga saya juga "disitu bumi dipijak
disitu langit dijunjung" karena kami tinggal di Meulaboh ini Jadi kami
juga  harus  mengikuti  peraturan yang ada dan  saling
bertoleransi”.(wawancara pada tanggal 16 Agustus 2021).

Begitupun pengakuan Randa Maulana sebagai Etnis Aceh kepada peneliti :

“Berinteraksi dengan etnis Tionghoa setiap harinya tidak ada
masalah tidak ada hambatan karena mereka juga sudah sangat memahami
bahasa Aceh mungkin hanya sebagian saja yang belum memahami bahasa
Aceh tapi sebagiannya bahkan ada yang sudah bisa berbicara bahasa Aceh,
tapi juga demi kelancaran berkomunikasi atau memudahkan
berkomunikasi Kami tetap memakai bahasa Indonesia dalam sehari-hari,
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jika berinteraksi dengan etnis Tionghoa sudah memang setiap hari kami
lakukan karena kan sudah hidup berdampingan dan tinggal di satu desa
yang sama dengan kami di Kuta Padang ini, hambatannya sebenarnya
nggak ada paling masalah bahasa aja kami tidak tahu bahasa Tionghoa dan
orang Tionghoa juga tidak tahu bahasa Aceh paling hanya memahami
cuma tapi tidak bisa berbicara, paling nanti dalam menyikapi hambatan-
hambatan dalam berkomunikasi itu kami melancarkannya lagi lewat
bahasa Indonesia supaya sama-sama mengerti dan memahami dan
akhirnya mencapai tujuan yang sama.Jika tentang makanan mereka juga
makan makanan kita dan kita juga makan makanan mereka ya contohnya
seperti kue-kue dan makanan ringan, yang mereka bawa juga kami makan,
dan Begitu pun mereka dengan masakan kita.

Kalau mengajak dan bergabung untuk ikut budaya mereka pernah
ya contohnya seperti Dance (Menari) Atau perayaan-perayaan lainnya
cuma kan kita tahu batasan dan memiliki rasa menghargai dan sikap
toleransi yang tinggi jadi cara penolakannya pun kami sudah terbiasa
paling bawa bercanda, mereka juga sangat baik terhadap kita sebagai etnis
Aceh, tidak pernah ada masalah ataupun kesalahpahaman antara kami
etnis Aceh dan mereka etnis Tionghoa.Kalau cara berpakaian mereka ya
menurut agama mereka yang penting sopan demikian pun kami juga
begitu tidak ada masalah juga lah yang penting punya rasa saling
menghargai saja”.(Wawancara pada tanggal 6 September 2021).

Sama halnya seperti yang diungkapkan oleh Randa Maulana, Bayukri juga
mengatakan bahwa hambatan komunkasi antara kedua Etnis ini ada di bahasa,

berikut ungkapannya kepada peneliti :

“Berinteraksi sama etnis Tionghoa baik, karena mayoritas orang
Tionghoa di Kuta Padang ini adalah pedagang Jadi berinteraksinya pas
kami jadi pembeli saja, atau di acara-acara desa, karena kalau untuk selain
hal itu jarang berkomunikasi dengan mereka, karena orang Tionghoa itu
mereka tidak pernah buang-buang waktu, mereka tahunya hanya mencari
duit, bisnis, dan berdagang hanya itu saja mereka tahu dan mereka pun
sudah terbiasa dari sejak kecil karena rata-rata orang Tionghoa ajaran dari
orang tuanya memang begitu tidak pernah main-main, tentang sering
berinteraksi ya Tergantung seperti saya bilang tadi, mereka tidak pernah
ada waktu untuk main-main ya jadi seberapa sering kami menjadi pembeli
di toko-toko mereka sesering itulah kami berinteraksi atau berkomunikasi
dengan mereka.
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Hambatan antara kedua etnis ialah bahasa, agama dan budaya yang
berbeda,sehingga sering terjadi ketidakpahaman, yang membuat kita sering
berprasangka buruk antara keduanyakomunikasi antara keduanya sering
miskomunikasi kerena perbedaan bahasa yang sering digunakan keduanya,

Bayukri juga menambahkan:

faktor penghambat komunikasi dengan mereka itu adalah bahasa
karena terkadang atau bahkan sering mereka menggunakan bahasa
Tionghoa terhadap sesama orang Tionghoa, jadi kadang sesekali pun sama
orang Aceh juga menggunakan bahasa Tionghoa jadi kan kita agak
kebingungan dan tidak memahaminya sama sekali, sama seperti mereka
ketika mendengar bahasa Aceh atau kita orang Aceh berbicara dengan
sesama Aceh menggunakan bahasa Aceh sebagian dari mereka tapi juga
agak kebingungan, tapi ada juga orang Tionghoa yang bisa bahasa aceh
dengan lancar rata-rata yang lahir di sini mungkin tapi kalau kita orang
Aceh Saya rasa nggak ada yang bisa bahasa Tionghoa.

Dalam menyikapi hambatan itu sendiri kita pun sudah sangat
mengerti dan memahami antara kedua etnis, tawa atau senyum-senyum
saja dan dibawa bercanda dan langsung dilanjutkan dengan bahasa
Indonesia biar semuanya lebih jelas dan mengerti. Kalau mengkonsumsi
makanan mereka dan mereka mengkonsumsi makanan kita itu sering,
bahkan sudah sangat sering karena sudah terbiasa apalagi dari lahir di sini
jadi tidak ada perbedaannya lagi antara makanan-makanan sudah sama
saya rasa, mereka juga mengkonsumsi makanan kita orang Aceh.

Mengajak bergabung dengan budaya mereka tidak pernah karena
mereka juga tau batasannya seperti apa kita orang Aceh kan semua
beragama Islam dan dalam berbudaya pun juga sangat berbeda Jadi
mereka tidak pernah mengajak atau meminta atau memaksa kami untuk
bergabung dengan mereka begitupun kami, tapi ya kalau mereka mau
bergabung dengan budaya kami atau budaya Aceh ya, alhamdulillah
silakan saja tidak apa-apa kan lebih baik dan kami pun senang. Sikap
toleransinya mereka sama saja seperti kita pada umumnya saling
menghargai dan tidak pernah mengganggu atau mengusik satu sama lain.
Cara berpakaian mereka Ya rata-rata seperti pada umumnya sopan
menurut kepercayaan masing-masing begitupun kita.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat dipahami bahwa salah satu
penghambatethis tionghoa dalam melakukan komunikasi dengan masyarakat Aceh
adalah faktor bahasa. Bahasa yang sulit dipahami oleh etnis Tionghoa dan sering
menghambat komunikasi antara kedua ini tersebut.Sehingga proses komunikasi

tersebut sering terjadi miskomunikasi atau kesalahpahaman komunikasi.

Pertemuan antara pendatang dan penduduk di Gampong Kuta Padang
merupakan pertemuan dua etnis yang berbeda.ltu berarti mempertemukan dua
budaya yang berbeda pula. banyak perbedaan yang ada dalam dua budaya ini, tak
menghalangi beberapa faktor yang dapat menghambat proses komunikasi antara

keduanya.
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4.1.Matrik Hasil Wawancara

No Indikator Matrik hasil Wawancara Hasil Wawancara

Etnis Aceh | pernyataan keuchik yang | Faktor penghambat
diperkuat oleh Sekretaris, | komunikasi etnis Tionghoa
dan beberapa orang | dalam berinteraksi dengan
masyarakat yang ber Etnis | masyarakat Aceh adalah
Aceh di Gampong Kuta | faktor kurang memahami
padang, yang mengatakan | bahasa Aceh dengan baik,
bahwa Interaksi antara | begitu pula dengan
Etnis Tionghoa dengan | masyarakat Aceh yang juga
Etnis Aceh tidak pernah | tidak begitu bisa bahasa
ada masalah atau | Tionghoa hanya sebagian
hambatan, kecuali dibahasa | masyarakat Aceh yang bisa
yang belum bisa berbicara | bahasa tionghoa. Sehingga
atau diucapkan antara | komunikasi yang
bahasa  Aceh  dengan | berlangsung sering
bahasa Tionghoa, selain | mengalami hambatan.
dari itu semua nya baik-
baik  saja,hidup  saling
berdampingan, dan sama-
sama memiliki rasa
toleransi yang tinggi antara
keduanya.

Etnis Masyarakat Etnis Tionghoa
Tionghoa | pun mengatakan hal yang

sama kepada peneliti yaitu
kendala atau hambatannya
terletak  dibahasa, yang
belum cukup bisa untuk
berbicara, tapi jika untuk
sebatas memahami sudah
bisa.




BAB V
PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1. Pola Interaksi Etnis Tionghoa Dengan Masyarakat Aceh Di Gampong
Kuta Padang.

Komunikasi antar budaya menjelaskan derajat perbedaan antara individu
berasal dari faktor keanggotaan kelompok budaya, komunikasi antar budaya
menciptakan nilai untuk menentukan mana yang tepat dan mana yang dapat
diterima oleh masyarakat dari budaya lain.Komunikasi antar budaya membuat
manusia dapat berkomunikasi dengan baik dan pada akhirnya, komunikasi antar
budaya dapat mempererat manusia dengan manusia lain dan memberikan
keunikan pada diri manusia dan masyarakat jika dilakukan dengan efektif.

Budaya dan komunikasi menjelmakan diri dalam kerangka interaksi.
Interaksi ini dapat disebut sebagai pengetahuan wacana sosial, inilah yang
memberi ukuran dan bentuk dialog budaya kita, baik dengan sesama anggota
pendukung budaya kita sendiri maupun dengan pendukung budaya-budaya yang
lain. Artinya, komunikasi antar budaya terjadi bila produsen pesan adalah anggota
budaya dan penerima pesannya adalah anggota suatu budaya lainnya.

Komunikasi antar suku merupakan bagian dari komunikasi antar budaya
berarti mengikut sertakan bagaimana proses komunikasi antar suku yang terjadi
dalam suatu kebudayaan.Begitupun sebaliknya, maka secara tidak langsung
pembahasan itu masuk dalam ruang lingkup komunikasi antar budaya.
komunikasi antar budaya adalah komunikasi antara orang-orang yang berbeda

kebudayaannya, misalnya antara suku bangsa, etnis, ras, dan kelas sosial.
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Stewart, dalam rumondor, (2005: h, 277) mengatakan bahwa komunikasi
antar budaya adalah komunikasi yang terjadi dalam suatu kondisi yang
menunjukkan adanya perbedaan budaya seperti bahasa, nilai-nilai, adat kebiasaan.

Komunikasi antar-suku adalah komunikasi antar-anggota suku yang
berbeda, atau komunikasi antar-anggota etnik yang sama, tetapi mempunyai latar
belakang kebudayaan/ subkultur yang berbeda. konkretnya, komunikasi antar
etnik adalah proses pemahaman dan memahami antara dua orang atau lebih yang
memiliki latar belakang suku yang berbeda.

Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi
dua syarat yaitu: adanya kontak sosial, dan adanya komunikasi. Kontak sosial
memiliki beberapa sifat, yaitu kontak sosial positif dan kontak sosial negatif.
Kontak sosial positif adalah kontak sosial yang mengarah pada suatu kerja sama,
sedangkan kontak sosial negatif mengarah kepada suatu pertentangan atau bahkan
sama sekali tidak menghasilkan kontak sosial.

Komunikasi adalah bahwa seseorang yang memberi tafsiran kepada orang
lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap), perasaan-
perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang
bersangkutan kemudian memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin
disampaikan. Dengan adanya komunikasi sikap dan perasaan kelompok dapat
diketahui olek kelompok lain atau orang lain. Hal ini kemudain merupakan bahan
untuk menentukan reaksi apa yang akan dilakukannya

Beberapa sosiolog menganggap bahwa kerja samamerupakan bentuk
interaksi sosial yang pokok. Sosiolog lain menganggap bahwa kerja sama

merupakan proses utama. Golongan terakhir tersebut memahamkan kerja sama
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untuk menggambarkan sebagian besar bentuk-bentuk interaksi sosial atas dasar
bahwa segala macam bentuk interaksi tersebut dapat dikembalikan kepadakerja
sama. Kerja sama di sini dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara orang
perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan
bersama. Kerja sama timbul karena orientasi orang perorangan terhadap
kelompoknya (in-group-nya) dan kelompok lainnya (out-group-nya). Kerja sama
mungkin akan bertambah kuat apabila ada bahaya luar yang mengancam atau ada
tindakan-tindakan luar yang menyinggung kesetiaan yang secara tradisional atau
institusional telah tertanam di dalam kelompok, dalam diri seseorang atau
segolongan orang.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pola interaksi etnis
Tionghoa dengan masyarakat Aceh di Gampong Kuta Padang terjadi dengan
komunikasi secara verbal, karena komunikasi secara verbal merupakan
komunikasi secara bahasa. Etnis Tionghoa juga bisa bahasa Aceh misalnya Peu
Haba : Apa kabar, Hoe Keumeng Jak : mau pergi kemana, dan Teurimong
Geunaseh : Terimakasih. Dan begitu pula dengan orang Aceh juga bisa bahasa
tionghoa misalnya : nie hao : Halo, xie-xie ni : Terima kasih, duibugi : maaf dan
zaijian : sampai jumpa. Karena masyarakat aja bisa bahasa tionghoa dan etnis
Tionghoa juga bisa bahasa Aceh, maka interaksi antara keduanya bisa
berlangsung dengan baik.

Adapun sikap komunikasi non verbal seperti sikap, dan perilaku orang lain
yang berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik atau sikap, perilaku, dan
perasaan-perasaan, sehingga seseorang membuat reaksi-reaksi terhadap informasi,

sikap dan perilaku tersebut berdasarkan pada pengalaman yang pernah dia alami,
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seperti contoh, orang aceh ketika berjumpa dengan orang aceh akan melalukan
kebiasaan nya, yaitu seperti Bersalim, begitu pun yang dilakukan terhadap orang
tionghoa, dan dikarnakan orangTionghoa pun sudah terbiasa dengan kebisaan
orang aceh, maka bukan sebuah masalah lagi untuk mereka, jadi mereka pun
terkadang ikut melalukan hal itu ketika berjumpa dengan orang aceh.

Untuk memahami interaksi antarbudaya, terlebih dahulu kita harus
memahami komunikasi manusia. Memahami komunikasi manusia berarti
memahami apa yang terjadi, apa yang dapat terjadi, akibat-akibat dari apa yang
Terjadi dan akhirnya apa yang dapat kita perbuat untuk mempengaruhi serta
memaksimalkan hasil hasil dari kejadian tersebut. Kita mulai dari suatu asumsi
dasar bawa komunikasi berhubungan dengan perilaku manusia dan kepuasan
terpenuhi nya kebutuhan berinteraksi dengan manusia lainnya dan kebutuhan ini
terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi sebagai jembatan untuk
mempersatukan manusia-manusia yang tampak komunikasi akan terisolasi.

Pola komunikasi verbal sebenarnya adalah komunikasi verbal yang biasa
kita lakukan sehari-hari. Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang
menggunakan kata-kata atau lebih. Hampir semua rancangan wicara yang kita
sadari termasuk kedalam kategori pesan disengaja, yaitu usaha-usaha yang
dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan.

Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran, perasaan
dan maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang mempresentatifkan
berbagai aspek realitas individu kita. Dengan kata lain, kata-kata adalah abstraksi
realitas kita yang tidak mampu menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas

objek atau konsep yang mewakili kata-kata itu. Kita cenderung menganggap
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bahasa sebagai sesuatu yang biasa, maka mungkin tidak begitu jelas bagi kita
bahwa bahasa juga merupakan suatu sistem yang memungkinkan kita untuk
mengutarakan keprihatinan, kepercayaan, dan pengertian dalam bentuk lambang
yang dapat dipahami dan ditafsirkan oleh orang lain.

Jadi dengan perantara bahasa, pengertian-pengertian yang bersifat abstrak
dapat disimpan di dalam alam pikiran manusia, yang kemudian dapat
informasikan kepada manusia lain. Artinya manusia dapat mengembangkan
kemampuannya untuk berfikir simbolik, yaitu menggunakan pengertian-
pengertian yang abstrak dengan alat bahasa. Manusia dapat berbicara,
mengembangkan kapasitasnya untuk inovasi, dan berinteraksi dalam masyarakat
dengan bahasa.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Gampong Kuta Padang
yang terdiri dari masyarakat Aceh dan etnis Tionghoa, pada dasarnya memiliki
adat istiadat, agama, dan bahasa yang berbeda. Bahasa Indonesia atau bahasa
Aceh merupakan hasil kebudayaan dari masyarakat Aceh yang ada di Gampong
Kuta Padang, sehingga bahasa merupakan alat untuk melakukan komunikasi
antara sesama masyarakat di Kuta Padang dengan pola interaksi yang telah
ditentukan sebelumnya.

Hal ini juga didukung dengan teori interaksi sosial, nteraksi sosial ialah
hubungan antara individu satu dengan individu yang lainnya yang saling
berhubungan. Dan individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau
sebaliknya jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik. Hampir semua
rancangan wicara yang kita sadari termasuk kedalam kategori pesan disengaja,

yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang
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lain secara lisan. Sama halnya dengan etnis Tionghoa saat melakukan interaksi
dengan masyarakat Aceh melalui lisan, dan berusaha melakukan pertukaran pesan
yang disengaja untuk berhubungan dengan masyarakat Aceh melalui komunikasi.

Menghadapi persoalan komunikasi antarbudaya dalam konteks pola
interaksi, maka bahasa merupakan hal yang utama dalam melakukan interaksi
antara individu. Untuk kelancaran berkomunikasi antara sesama masyarakat
keduanya menggunakan bahasa indonesia untuk melakukan proses komunikasi
ketika kita berkomunikasi dengan seseorang dari budaya kita sendiri, proses
komunikasi akan jauh lebih mudah, karena dalam suatu budaya orang-orang
berbeda budaya disebabkan oleh pemahaman satu bahasa untuk saling
berinteraksi. Namun bila komunikasi melibatkan orang-orang berbeda budaya,
tidak menguasai satu bahasa yang dipahami keduanya maka akhirnya proses
komunikasi juga menyulitkan.

Bahasa yang kerap digunakan oleh warga Gampong Kuta Padang adalah
bahasa Aceh dan bahasa indonesia. Bahasa Aceh sendiri masih sering digunakan
oleh orang-orang asli penduduk setempat yang mendiami Gampong Kuta Padang.
Namun ada juga warga Aceh dan etnis Tionghoa yang menggunakan bahasa
daerah untuk berkomunikasi di samping bahasa indonesia dan bahasa Aceh
maupun menggunakan bahasa Tionghoa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa interaksi yang terjadi antara
etnis Tionghoa dengan masyarakat Aceh di Gampong Kuta Padang berjalan
dengan baik dan lancar tanpa ada hambatan yang terjadi pada proses interaksi

berlangsung. Dalam hal ini etnis Tionghoa sudah berhasil melakukan interaksi
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dengan masyarakat Aceh dengan adanya komunikasi yang dilakukan oleh etnis
Tionghoa secara sadar untuk berhubungan dengan warga Aceh.

Bagan Pola Interaksi etnis Tionghoa dan Etnis Aceh

Pola Interaksi

A Kebudayaan
Kebudayaan ® [ \ P
Kepribadian |«—| Etnis |~ Etnis 1} gepribadian
Tionghoa Aceh
. \
Persepsi Terhadap \ / Persepsi Terhadap
Interaksi \[ Interaksi
Hambatan
komunikasi

Sumber : Data diolah oleh peneliti

Adapun penjelasan Pola interaksi antara Etnis Tionghoa dengan Etnis
Aceh, di gampong Kuta Padang telah terjadi secara harmonis baik ekonomi, sosial
kemasyarakatan dan kerukunan umat beragama. Hal ini terlihat dalam kehidupan
keseharian mereka yang selalu rukun dan damai dengan masyarakat lokal di
sekitarnya tanpa adanya perasaan sebagai kelompok pendatang dan beda etnis
dengan masyarakat lokal. Hal ini dapat terjadi karena selama ini masyarakat
keturunan Tionghoa di Gampong Kuta Padang tidak menganggap sebagai tanah
perantauan nya, tetapi mereka telah menganggap Gampong Kuta Padang sebagai
tanah kelahirannya, karena Kenyataannya memang mereka telah berdomisili di
Gampong Kuta Padang sejak ratusan tahun yang lalu dari nenek moyang mereka
dan pada umumnya mereka sendiri tidak pernah kembali berkunjung ke tanah

leluhurnya.
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5.2. Faktor Penghambat Komunikasi Etnis Tionghoa Dalam Berinteraksi
Dengan Masyarakat Aceh di Kota Meulaboh Kabupaten Aceh Barat.

Proses komunikasi berlangsung dalam konteks situation (situasional
context). Ini berarti bahwa komunikator harus memperhatikan situasi ketika
komunikasi berlangsung, sebab situasi amat berpengaruh dengan reaksi yang akan
timbul setelah proses komunikasi. Komunikasi yang berlangsung antara
komunikator dan komunikan akan berujung berhasil atau tidaknya proses tersebut.
Jalannya komunikasi antara pendatang etnis Tionghoa dan penduduk Gampong
Kuta Padang tidak berjalan mulus karena banyak hal-hal yang menghambat dalam
proses komunikasi antara keduanya.

Meskipun berbagai kelompok budaya, ras, suku, agama, semakin sering
berinteraksi bahkan dengan bahasa yang sama tidak otomatis saling pengertian
terjalin di antara mereka, karena terdapat prasangka timbal balik antara berbagai
kelompok budaya itu. Bila tidak dikelola secara baik kesalahpahaman antara
budaya ini akan terus terjadi dan menimbulkan kerusuhan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa penghambat komunikasi antara etnis
tionghoa dan masyarakat aceh adalah faktor penggunaan bahasa. Pengucapan atau
gaya bicara etnis Tionghoa yang terlalu cepat, dan juga kata-kata dalam bahasa
Aceh yang tidak begitu dipahami oleh etnis Tionghoa, terkadang terjadi kesalahan
komunikasi antara dua etnis tersebut yang berbeda budaya dan bahasa.

Bentuk yang paling nyata dalam komunikasi adalah bahasa, cara
sederhana bahasa dapat diartikan sebagai suatu sistem lambang yang ter
organisasi, disepakati secara umum, dan merupakan hasil bazar yang digunakan
untuk menyajikan pengalaman-pengalaman dalam suatu komunitas geografis atau

budaya.
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Ketidakmampuan kita dalam berbahasa sering mengakibatkan kerusakan
hubungan dengan relasi-relasi kita di seluruh dunia. Perbendaharaan kata, tata
bahasa dan fasilitas herbal tidaklah memadai, kecuali bila memahami isyarat halus
yang di implisit dalam bahasa, gerak-gerik dan ekspresi. Bahasa merupakan alat
mayang digunakan budaya untuk menyalurkan kepercayaan, nilai dan norma.
Bahasa juga merupakan alat bagi orang-orang untuk berinteraksi dengan orang
lain dan juga sebagai alat untuk berfikir.

Sama halnya dengan etnis Tionghoa yang ada di Gampong Kuta Padang
sebagai etnis Tionghoa tidak mampu menguasai bahasa Aceh dengan baik,
makanya sering terjadi hambatan komunikasi antara etnis Tionghoa dengan warga
Aceh dalam berinteraksi. Ketika masyarakat Aceh berbicara dengan Etnis
Tionghoa menggunakan bahasa Aceh, etnis Tionghoa berbicara dengan bahasa
Indonesia. Walaupun etnis Tionghoa bisa mengerti dan memahami bahasa Aceh
akan tetapi etnis Tionghoa tidak mampu berbicara dengan bahasa Aceh.

Komunikasi merupakan keterampilan paling penting dalam hidup
manusia.Pada dasarnya, manusia adalah makhluk yang bergantung. Manusia
adalah makhluk sosial sehingga tidak bisa hidup secara mandiri dan pasti
membutuhkan orang lain untuk mengatasi hambatan yang terjadi dalam
kehidupannya. Namun, tak sekedar komunikasi saja yang dibutuhkan, tetapi
pemahaman bahasa yang disampaikan oleh komunikator. Jika tidak, maka
komunikasi yang baik dan efektif tidak dapat tercipta.

Pentingnya memahami peran budaya bahkan subbudaya dalam perilaku

komunikasi, dapat ditelusuri sampai cara seseorang memberikan makna pada



67

sebuah kata. sebuah kata dapat diartikan secara berbeda karena kerangka budaya
yang berbeda.

Mulyana (2004: h.95). " betapa sering kita menganggap bahwa satu makna
bagi kata atau isyarat tertentu. Padahal setiap pesan verbal dan non verbal dapat
ditafsirkan dengan berbagai cara. Bergantung dalam konteks budaya di mana
pesan tersebut berada".

Penghambat yang paling utama dalam komunikasi antar budaya antara
masyarakat Aceh dengan etnis Tionghoa di Gampong Kuta padang adalah
penggunaan bahasa. Dari segi komunikasi antara pendatang dari Tionghoa dan
penduduk di Kuta Padang, penggunaan bahasa adalah salah satu aspek yang dapat
menjadikan proses komunikasi menjadi terhambat. Benturan budaya akan terjadi
antara pelaku komunikasi jika keduanya tidak saling memahami budaya masing-
masing.

Menurut haviland (1988:359) bahasa adalah suatu sistem bunyi, yang
kalau digabungkan menurut aturan tertentu menimbulkan arti, yang dapat
ditangkap oleh semua orang yang berbicara dalam bahasa itu. Sistem untuk
mengkomunikasikan dalam bentuk lambang, dan berbagai macam informasi.

Komunikasi antara pendatang etnis Tionghoa dan penduduk Kampong
Kuta Padang dapat dikatakan berhasil bila keduanya mampu menciptakan
kesamaan akan arti dari suatu pesan. Sejauh ini, pendatang dari tionghoa mampu
melakukan percakapan dengan penduduk Kuta Padang yang bersyukurAceh dan
menggunakan bahasa indonesia. Penduduk Kuta Padang pun mampu memberikan

umpan balik terhadap komunikasi yang dilakukannya dengan pendatang dari
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Tionghoa. Sebagian besar penduduk dari pendatang memahami bahasa Aceh
dengan cepat.

Media menjadi saluran yang dapat digunakan untuk menambah informasi
tentang suatu budaya. Keadaan ini mampu mendukung interaksi keduanya hingga
proses komunikasi dapat berjalan dengan lancar dan efektif. Hasil akhirnya adalah
bahwa sejauh ini proses komunikasi antara pendatang etnis Tionghoa dengan
masyarakat Kuta Padang yang ber suku Aceh sudah mencapai pengertian
bersama. Faktor-faktor yang mendukung dalam perilaku komunikasi pun dapat
dijadikan alat untuk mencapai suatu pengertian bersama, yang berujung pada
sikap toleransi keduanya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hambatan komunikasi etnis
Tionghoa dalam berinteraksi dengan masyarakat Aceh adalah dari faktor bahasa.
Ketidakmampuan etnis Tionghoa menguasai bahasa Aceh dengan baik, maka
sering terjadi hambatan dalam proses komunikasi antara keduanya. Komunikasi
merupakan suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan
pertukaran informasi terhadap satu sama lain yang pada gilirannya akan tiba
saling pengertian. Akan tetapi hambatan komunikasi yang terjadi antara kedua

etnis tersebut sudah bisa teratasi dengan sikap toleransi keduanya.



6.1.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada

bab sebelumnya, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Interaksi yang terjadi antara masyarakat Aceh dengan etnis Tionghoa di
Gampong Kuta padang berjalan dengan pola komunikasi verbal atau
secara bahasa aspek-aspek komunikasi yang ada pada masyarakat yaitu,
aspek bahasa, budaya dan adat istiadat. Selain menggunakan bahasa
Tionghoa dalam berkomunikasi, masyarakat Kuta Padang juga
menggunakan bahasa indonesia untuk kelancaran berkomunikasi.Adapun
pola komunikasi secara verbal dimaksudkan dalam komunikasi antara
masyarakat Aceh dengan etnis Tionghoa adalah ditandai oleh komunikasi
dengan beberapa bahasa yaitu bahasa indonesia, bahasa Aceh dan bahasa
Tionghoa.

Faktor penghambat komunikasi etnis Tionghoa dalam berinteraksi dengan
masyarakat Aceh adalah faktor kurang memahami Aceh dengan baik,
begitu pula dengan masyarakat Aceh yang juga tidak begitu bisa bahasa
Tionghoa hanya sebagian masyarakat Aceh yang bisa bahasa tionghoa.

Sehingga komunikasi yang berlangsung sering mengalami hambatan.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan maka penulis akan

memberikan beberapa saran dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Sebaiknya hubungan antara pendatang dari tionghoa dan masyarakat asli
kota padang dijalankan dengan komunikasi yang baik agar hubungan
sosial keduanya dapat berjalan dengan harmonis kedepannya. Proses
komunikasi yang terjadi diantara keduanya sangat baik dan mengarah pada
pengertian bersama.

Faktor yang menghambat proses komunikasi keduanya sedikit demi
sedikit dapat teratasi seiring berjalannya waktu, faktor penghambat itu
sudah dapat di minimalisir oleh pendatang etnis tionghoa dengan

memahami perbedaan budaya terutama bagi etnis pendatang.
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PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA

Untuk Etnis Tionghoa

Sudah berapa lama anda tinggal di Gampong Kuta Padang

Bagaimana cara anda berinteraksi dengan suku yang berbeda dengan anda?
Apakah anda menggunakan bahasa Indonesia, ketika berbcara dengan warga
Aceh?

Apakah anda bisa bahasa Aceh?

Apa saja yang menjadi penghambat anda ketika berkomunikasi dengan orang
yang berbeda suku dengan anda?

Dimana letak penghambatnya, ketika berbicara dengan orang yang berbeda suku

dengan anda?

7. Bagaimana tentang budaya Tionghoa?, apa tetap diterapkan juga disini? (diaceh
ini)

8. Apakah sistem budaya religi tetap dijalankan disini? Secara umum

9. Apakah anda juga mengkonsumsi? Atau suka? Makanan khas aceh?

10. Bagaimana pendapat anda tentang pakaian orang tionghoa sendiri, apakah itu
cukup menghargai orang aceh yang sangat kental dengan syariat islah?

Untuk Masyarakat Aceh

1. Bagaimana interaksi antara anda dengan Etnis Tionghoa?

2. Apakah anda sering melakukan interaksi dengan Etnis Tionghoa?

3. Apakah ada hambatan ketika anda berkomunikasi dengan Etnis Tionghoa?

4. Faktor-faktor apa saja yang membuat anda sulit dalam berkomunkasi dengan

Etnis Tionghoa?
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5. Bagaimana anda menyikapihambatan komunikasi Etnis Tionghoa yang berbeda
budaya dengan anda?

6. Bagaimana tentang makanan yang mereka konsumsi sehari-hari? Apakah anda
pernah mengkomsumsi atau makan makanan yang mereka berikan?

7. Apakah mereka pernah mengajak anda untuk bergabung atau ikut serta dalam
budaya mereka?

8. Bagaimana sikap toleransi menghargai mereka terhadap budaya aceh?

9. Apakah mereka pernah ikut serta dalam budaya kita? Apapun itu

10. Bagaimana pendapat anda tentang cara berpakaian mereka?



DOKUMENTASI PENELITIAN

75




1 RAERIT

‘-u-'-..-un.u-_.--

W=
p—

—a
m—iai

s
2w

HI'II

76



77



78






